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“Dan bahwa seorang manusia tidak akan memperoleh sesuatu selain apa yang

telah diusahakannya sendiri.”

(QS. An-Najm[53]:39)

! Al-Qur’an, Kementrian Agama Republik Indonesia, Terjemahan, 527.
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ABSTRAK

Fika Hayu Masyithoh, M.F. Hidayatullah, S.H.I, M.S.1, 2017: Analisis Tingkat
Kesehatan Empat Bank Umum Konvensional Milik Negara Periode 2016
dengan Metode Risk Profile, Good Corporate Governance, Earnings, dan
Capital (RGEC).

Pengguna jasa perbankan di Indonesia telah mengalami banyak
perkembangan namun sementara ini Bank BUMN yang terdiri dari 4 (empat)
bank umum yaitu bank BNI, bank BRI, bank BTN, dan bank Mandiri lebih
diminati masyarakat untuk menyimpan dan menginvestasikan dananya. Hal ini
terbukti dari pertumbuhan DPK bank BUMN paling tinggi dibandingkan dengan
kelompok bank lainnya, selain itu rasio modal bank BUMN mengalami
peningkatan dala tiga tahun terakhir, untuk itu perlu diketahui tingkat
kesehatannya, dari penilaian kesehatan bank ini pada akhirnya akan ketahuan
kinerja bank tersebut.

Setelah beralihnya fungsi, tugas, dan wewenang pengaturan dan
pengawasam kegiatan jasa keuangan di sektor Perbankan dari Bl ke OJK maka
regulator tingkat kesehatan bank yang awalnya berdasarkan PBI No
13/1/PBI1/2011 diperbaharui oleh OJK yaitu POJK No 4 /POJK.03/2016 tentang
Penilaian Tingkat Kesehatan Bank Umum dengan tetap menggunakan pendekatan
risiko (Risk-Based Bank Rating).

Rumusan masalah yang diteliti dalam penelitian ini adalah: 1) Bagaimana
tingkat kesehatan bank BNI periode 2016 apabila diukur dengan metode RGEC?
2) Bagaimana tingkat kesehatan bank BRI periode 2016 apabila diukur dengan
metode RGEC? 3) Bagaimana tingkat kesehatan bank BTN periode 2016 apabila
diukur dengan metode RGEC? 4) Bagaimana tingkat kesehatan bank Mandiri
periode 2016 apabila diukur dengan metode RGEC?

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui tingkat kesehatan bank
BUMN vyaitu bank BNI, bank BRI, bank BTN, dan bank Mandiri periode 2016
yang diukur dengan metode RGEC.

Pendekatan penelitian ini dengan pendekatan kuantitatif deskriptif, sumber
data dalam penelitian ini menggunakan data sekunder, instrumen pengumpulan
data yang digunakan menggunakan data dokumenter (documentary data), teknik
analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah menggunakan RGEC

Penelitian ini memperoleh kesimpulan: Tingkat kesehatan keempat Bank
BUMN periode 2016 mendapat predikat sehat. Adapun rinciannya sebagai
berikut: 1) bank BNI berada di PK-2 dengan predikat sehat. 2) bank BRI berada di
PK-2 dengan predikat sehat. 3) bank BTN berada di PK-2 dengan predikat sehat.
4) bank Mandiri berada di PK-2 dengan predikat sehat.

Kata kunci: Kesehatan, Bank BUMN, RGEC.
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ABSTRACT

Fika Hayu Masyithoh, M.F. Hidayatullah, S.H.lI, M.S.I, 2017: Fourth Level
Health Analysis of Conventional Commercial Banks Period 2016 with Risk
Profile, Good Corporate Governance, Earnings and Capital (RGEC)
Methods.

Users of banking services in Indonesia have experienced many developments but
in the meantime BUMN Bank consisting of 4 (four) commercial banks namely BNI
bank, bank BRI, bank BTN, and bank Mandiri more attractive to the public to
save and invest funds. This is evident from the growth of deposits of state-owned
banks is the highest compared to other bank groups, in addition to the capital
ratio of state-owned banks has increased in the last three years, for it needs to
know the level of health, from the health assessment of this bank will ultimately
caught the performance of the bank.

After the transfer of functions, duties, and authority of regulation and supervisory
of financial services activity in Banking sector from Bl to OJK, the regulator of
bank soundness level initially based on PBI No 13/1 / PBI / 2011 updated by OJK
is POJK No 4 /POJK.03/ 2016 on the Rating of Commercial Banks with a fixed
risk approach (Risk-Based Bank Rating).

The formulation of the problem studied in this research are: 1) What is the health
level of bank BNI period 2016 if measured by RGEC method? 2) What is the
soundness of BRI Bank for the period of 2016 when measured by the RGEC
method? 3) What is the health level of Bank BTN period 2016 if measured by
RGEC method? 4) What is the level of health of Mandiri Bank in 2016 when
measured by the RGEC method?

The purpose of this study is to determine the soundness of state banks such as BNI
bank, bank BRI, bank BTN, and bank Mandiri period 2016 as measured by RGEC
method.

This research approach with descriptive quantitative approach, data source in
this research use secondary data, instrument of data collection used by
documentary data, analysis technique used in this research is using RGEC

This study concludes: The level of health of the four state-owned banks 2016
period gets a healthy predicate. The details are as follows: 1) BNI bank is in PK-2
with a healthy predicate. 2) BRI bank is in PK-2 with a healthy predicate. 3) BTN
bank is in PK-2 with a healthy predicate. 4) Bank Mandiri is in PK-2 with a
healthy predicate.

Keywords: Health, BUMN Bank, RGEC.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pengguna jasa perbankan di Indonesia telah mengalami banyak
perkembangan namun sementara ini di Indonesia bank konvensional lebih
diminati nasabah dari pada bank syariah. Hal ini didukung oleh pernyataan
yang disampaikan Otoritas Jasa Keuangan (OJK) pada hari minggu 13
September 2015 bahwa saat itu, total nasabah perbankan syariah mencapai
sekitar 15 juta jiwa. Sementara itu, nasabah perbankan konvensional
menyentuh sekitar 80 juta orang. Dibandingkan dengan bank konvensional,
total nasabah bank syariah baru mencapai 18,75 persen.!

Dan diantara bank konvensional di Indonesia, Bank BUMN lebih
diminati masyarakat untuk menyimpan dan menginvestasikan dananya. Hal
ini terbukti dari pertumbuhan dana pihak ketiga bank BUMN paling tinggi
dibandingkan dengan kelompok bank lainnya. Berdasarkan Data Statistik
Perbankan Indonesia yang dikutip pada Selasa (25/11/2014), total dana pihak
ketiga yang dihimpun oleh bank-bank milik pemerintah hingga September
2014 mencapai Rp1.475 triliun, tumbuh 16,33% secara year on year.

Sebaliknya, pada periode yang sama, bank-bank campuran justru

mencatatkan penurunan DPK sebesar 14,48% secara yoy, bank umum swasta

'Beritasatu.comfile:///C:/Users/Centurion/Downloads/Nasabah%20Bank%_20Syariah%2018,75%2
OPersen%?20dari%20Total%20Konvensional%20 %20Bankdanpembiayaan%20_ %?20Beritasatu.c
om.htm



nasional devisa tumbuh 14,54% secara yoy, Sedangkan bank umum swasta
nasional nondevisa tumbuh 15,84% secara yoy.*

Sebagai bank umum yang memiliki DPK tertinggi maka bank-bank
tersebut perlu diketahui tingkat kesehatannya, tujuannya adalah mengetahi
kondisi bank tersebut yang sesungguhnya apakah dalam keadaan sehat,
kurang sehat, atau mungkin sakit, apabila ternyata kondisi bank tersebut
dalam kondisi sehat, maka ini perlu dipertahankan kesehatannya. Dari
penilaian kesehatan bank ini pada akhirnya akan ketahuan kinerja bank
tersebut.?

Parameter Penilaian kesehatan bank dari waktu ke waktu mengalami
perubahan awalnya menggunakan parameter CAMEL kemudian CAMELS.
CAMEL merupakan ukuran dalam menilai tingkat kesehatan bank dengan
pendekatan kualitatif dengan mengadakan penilaian atas faktor-faktor
(Capital) permodalan, (Assets) kualitas aset, (Management) manajemen,
(Earning) rentabilitas, dan (Liquidity) likuiditas.*

Kemudian dengan adanya PBI Nomor 13/1/PBI1/2011 tanggal 5
Januari 2011 tentang Penilaian Tingkat Kesehatan Bank Umum yang
menggunakan pendekatan risiko (Risk-Based Bank Rating) dan
disempurnakan dengan Surat Edaran Bank Indonesia Nomor 13/24/DPNP

2011 tentang Penilaian Tingkat Kesehatan Bank Umum.®

2

Farodillah Muqoddam, “Dana Pihak Ketiga BUMN Tumbuh Paling Tinggi”,

http://finansial.bisnis.com/read/20141125/90/275431/dana-pihak-ketiga-bank-bumn-tumbuh-

paling-tinggi (17 April 2017).

® Kasmir, Manajemen Perbankan, (Jakarta: PT RajaGrafindo Persada), 273.

* Muhammad, Manajemen Dana Bank Syariah, (Jakarta: Rajawali Pers, 2014), 266.
® Kodifikasi Penilaian Tingkat Kesehatan Bank.


http://finansial.bisnis.com/read/20141125/90/275431/dana-pihak-ketiga-bank-bumn-tumbuh-paling-tinggi
http://finansial.bisnis.com/read/20141125/90/275431/dana-pihak-ketiga-bank-bumn-tumbuh-paling-tinggi

Setelah beralihnya fungsi, tugas, dan wewenang pengaturan dan
pengawasam kegiatan jasa keuangan di sektor Perbankan dari Bank Indonesia
ke OJK (Otoritas Jasa Keuangan) dibuatlah regulator tentang tingkat
kesehatan bank yaitu POJK No 4 /POJK.03/2016 tentang Penilaian Tingkat
Kesehatan Bank Umum dengan tetap menggunakan pendekatan risiko (Risk-
Based Bank Rating) yang disempurnakan dengan SEOJK No
14/SEOJK.03/2017 Tentang Penilain Tingkat Kesehatan Bank Umum?®. Akan
tetapi PBI No 13/1/PBI/2011 tentang Penilaian Tingkat Kesehatan Bank
Umum dinyatakan tetap berlaku sepanjang tidak bertentangan dengan
Peraturan Otoritas Jasa Keuangan.’

Penilaian tingkat kesehatan bank pendekatan risiko (Risk-Based Bank
Rating) mencakup penilaian terhadap faktor-faktor profil risiko (risk profile),
Good Corporate Governance (GCG), rentabilitas (earnings), dan permodalan
(capital).

Modal merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi tingkat
kesehatan bank. Untuk itu bank BUMN dalam tiga tahun terakhir ini
menunjukkan ketahanan modal yang baik, hal ini dapat dilihat dari tabel

kinerja permodalan bank Bank umum milik Negara sebagai berikut.?

¢ www.ojk.go.id
” peraturan Otoritas Jasa Keuangan Nomor 4/POJK.03/2016 Tentang Penilaian Tingkat Kesehatan
Bank Umum, 16.

& www.ojk.go.id (5 April 2017).


http://www.ojk.go.id/

Tabel 1.1
Perkembangan Rasio Modal Bank Bank Umum Milik Negara
Kinerja Permodalan (%0)
Keterangan Des’13 Des’14 Des’15

Rasio Modal terhadap ATMR (CAR) 15,91 17,08 19,31

Sumber: Laporan Tahunan Perbankan 2014 dan 2015 (data diolah)

Pada periode Desember 2015 diantara bank BUMN yang mempunyai
rasio CAR yang paling tinggi adalah Bank Rakyat Indonesia yaitu sebesar
20,59% kemudian bank BNI dengan rasio 19,5% disusul bank Mandiri
dengan rasio 18,60% sedangkan yang mempunyai rasio CAR yang paling
rendah adalah Bank Tabungan Negara yaitu sebesar 16,97%.°

Kesehatan Bank harus dipelihara dan/atau ditingkatkan agar
kepercayaan masyarakat terhadap bank dapat tetap terjaga. Tingkat Kesehatan
Bank digunakan sebagai salah satu sarana dalam melakukan evaluasi terhadap
kondisi dan permasalahan yang dihadapi Bank serta menentukan tindak lanjut
untuk mengatasi kelemahan atau permasalahan Bank, baik berupa tindakan
perbaikan (corrective action) oleh Bank maupun tindakan pengawasan
(supervisory action) oleh Otoritas Jasa Keuangan.®

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Ardian Eka Puspita dalam
jurnalnya yang berjudul Analisis Tingkat Kesehatan Bank dengan Metode
RGEC pada Bank BUMN yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun

2011-2012 dengan hasil tingkat kesehatan Bank BNI, BRI, dan Mandiri

% Laporan Keuangan Bank Umum Milik Negara
' POJK Nomor 4/POJK.03/2016 Tentang Penilaian Tingkat Kesehatan Bank Umum. 4.




selama periode tahun 2011-2012 dengan metode RGEC secara keseluruhan
memiliki predikat Sangat Sehat.* Hal tersebut juga dilakukan oleh Jayanti
Mandasari dengan jurnal yang berjudul Analisis Kinerja Keuangan dengan
Pendekatan Metode RGEC pada bank BUMN periode 2012-2013 dengan
hasil Secara keseluruhan kinerja keuangan dari segi profil risiko, tata kelola
perusahaan/GCG, rentabilitas, dan permodalan selama periode 2012-2013
dikatakan Baik.'” dan juga berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Tuti
Alawiyah dengan judul Analisis Penilaian Tingkat Kesehatan Bank dengan
Menggunakan Metode RGEC pada Bank Umum BUMN yang Terdaftar di
Bursa Efek Indonesia Tahun 2012 — 2014 dengan hasil penilaian tingkat
kesehatan bank umum BUMN dilihat dari aspek RGEC (Risk profile, Good
Corporate Governance, Earnings, dan Capital) selama tahun 2012-2014
menempati Peringkat Komposit 1 (PK-1) dengan predikat sangat sehat.*®
Berangkat dari pelajaran fenomena di atas, peneliti ingin menggali
pemahaman serta perkembangan lebih lanjut dari kinerja perbankan
selanjutnya terutama bank BUMN, selain itu alasan yang mendasari penulis
untuk menggali informasi tentang kesehatan bank karena bank merupakan

salah satu tonggak kuatnya perekonomian suatu negara.

' Ardian Eka Puspita, Analisis Tingkat Kesehatan Bank dengan Metode RGEC pada Bank BUMN
yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2011-2012, (Jurnal: Universitas Muhammadiyah
Surakarta, 2014)

12 Jayanti Mandasari, Analisis Kinerja Keuangan dengan Pendekatan Metode RGEC pada Bank
BUMN Periode 2012-2013, (eJuornal llmu Administrasi Bisnis: Universitas Mulawarwan
Samarinda, 2015)

Y Tuti Alawiyah, Analisis Penilaian Tingkat Kesehatan Bank dengan Menggunakan Metode
RGEC pada Bank Umum BUMN yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2012-2014,
(Skripsi: Universitas Negeri Yogyakarta, 2016).



Oleh karena itu peneliti memutuskan untuk melakukan penelitian yang
diberi judul “Analisis Tingkat Kesehatan Bank Umum Konvensional
Milik Negara Periode 2016 dengan Metode Risk Profile, Good Corporate
Governance, Earnings, dan Capital (RGEC)”.

Rumusan Masalah

Ada empat jumlah Bank Umum Konvensional Milik Negara di Indonesia ini

yaitu bank BNI, bank BRI, bank BTN dan bank Mandiri. sehingga rumusan

masalah dalam penelitian ini adalah:

1. Bagaimana tingkat kesehatan bank BNI periode 2016 apabila diukur
dengan metode RGEC?

2. Bagaimana tingkat kesehatan bank BRI periode 2016 apabila diukur
dengan metode RGEC?

3. Bagaimana tingkat kesehatan bank BTN periode 2016 apabila diukur
dengan metode RGEC?

4. Bagaimana tingkat kesehatan bank Mandiri periode 2016 apabila diukur
dengan metode RGEC?

Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah:

1. Untuk mengetahui tingkat kesehatan bank BNI periode 2016 apabila
diukur dengan metode RGEC

2. Untuk mengetahui tingkat kesehatan bank BRI periode 2016 apabila

diukur dengan metode RGEC



3. Untuk mengetahui tingkat kesehatan bank BTN periode 2016 apabila
diukur dengan metode RGEC
4. Untuk mengetahui tingkat kesehatan bank Mandiri periode 2016 apabila
diukur dengan metode RGEC
D. Manfaat Penelitian
1. Bagi penulis
Dapat meningkatkan pemahaman tentang tingkat kesehatan bank
umum konvensional dinilai dengan metode RGEC
2. Bagi akademisi
Dapat mengembangkan penelitian sebelumnya yang masih terdapat
perbedaan hasil dan objek penelitian, sehingga nantinya akan bermanfaat
dan menjadi sumber informasi yang dapat digunakan bagi pihak yang
berkepentingan.
3. Bagi masyarakat
Bisa digunakan sebagai bahan pertimbangan bagi masyarakat yang
akan menggunakan jasa perbankan konvensional sehingga dapat memilih
bank yang dapat dipercaya untuk mengelola dana masyarakat.
E. Ruang Lingkup Penelitian
1. Variabel Penelitian
Variabel penelitian adalah suatu atribut atau sifat atau nilai dari
orang, obyek atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang

ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik



kesimpulannya.* Adapun jenis variabel yang digunakan dalam penelitian
ini adalah variabel independen, variabel independen adalah variabel yang
mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahannya atau timbulnya
variabel dependen.’® Dalam penelitian ini yang digunakan hanya satu
variabel independen yaitu Tingkat Kesehatan. Adapun metode tingkat
kesehatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode Risk Profil,
Good Corporate Governance, Earnings, dan Capital.
2. Indikator Variabel
Memecah-mecah variabel menjadi sub-variabel ini juga disebut
kategorisasi yakni memecah variabel menjadi kategori-kategori data yang
harus dikumpulkan oleh peneliti. Kategori-kategori ini dapat diartikan
sebagai indikator variabel.*®
Berdasarkan SEOJK Nomor 14/SEOJK.03/2017 tentang Penilaian
Tingkat Kesehatan Bank Umum, indikator yang digunakan dalam
mengukur tingkat kesehatan bank adalah:
a. Profil risiko (risk profile);
1) Risiko Kredit

Kredit Kualitas Rendah
a) - X 100%

Total Kvredit

b) Kredit Bermasalah x 100%

Total Kvedit

C) CKFPN atas Kredit X 100%
Total Kvedit

4 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif kualitatif dan R&D, (Bandung:
Alfabeta, 2016), 61.

™ Ibid., 61.

18 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: PT RINEKA

CIPTA, 2002), 99.



2) Risiko Pasar

a) Aset Trading Der Dvatif.dan FD’DX 100%
Total Aset

b) Eewajiban Trading Derivatif dan F[f'C-‘X 100%

Total Kewajiban

3) Risiko Likuiditas

Aset Likuid Primer dan Aset Likuid Sek Dnder
X 100%

Total Aset
b. GCG (good corporate governance);
Hasil pelaksanaan prinsip-prinsip GCG Bank yang bersangkutan secara
self assessment sebagaimana diatur dalam ketentuan OJK mengenai
GCG bagi Bank Umum.
c. Rentabilitas (earnings);

1. ROA (Return On Asset)

Laba sebelum Paojok x 100%
Total Aszet

2. NIM (Net Interest Margin)

Pendapatan Bunga Bersih
e ga Bersih 1000
Total Aset Produktif

Pendapatan Bunga Bersih
3. patan Bung x 100%
Total Aset

Pendapatan Operasional selain Pendapatan Bunga (net)
4. patan O , : X 100%
Total Aset

5. Beb o 8 Overhead x 100%

Total Azet
d. Permodalan (capital).
1. CAR (Capital Adequacy Ratio)

Dedal  100%

ATME
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2. Tierl

Modal Inti
————x 100%
ATME

3. Pembatasan Penelitian

Dalam penelitian ini, untuk komponen profil risiko peneliti hanya
menggunakan 3 (tiga) jenis risiko yaitu risiko kredit, risiko pasar, dan
risiko likuiditas hal tersebut dikarenakan pada ketiga jenis risiko tersebut
peneliti dapat memperoleh data kuantitatif yang tidak dapat diperoleh pada
jenis risiko operasional, risiko hukum, risiko stratejik, risiko kepatuhan
dan risiko reputasi. Selain itu, risiko kredit, risiko pasar, dan risiko
likuiditas adalah risiko yang paling banyak dihadapi dan menjadi jenis
risiko yang paling mendasar bagi bank. *’

Pada data keuangan bank BUMN yang dijadikan indikator penilaian
tingkat kesehatan bank tidak sepenuhnya tercantum dalam laporan
keuangan yang dipubliksaikan bank, serta tidak ada rumus matematik yang
menghubungkan peringkat dari masing-masing komponen dengan
peringkat komposit akhir.

F. Definisi Operasional
Tingkat kesehatan bank adalah hasil penilaian kondisi bank yang
dilakukan terhadap risiko dan kinerja bank. Berdasarkan Peraturan Bank
Indonesia No. 13/1/PBI/2011 dan Peraturan Otoritas Jasa Keuangan (POJK)

No. 4/POJK.03/2016 tentang penilaian tingkat kesehatan bank umum. Bank

Y Hanif Eka Setiaji, “Analisis Faktor-Faktor Pembentuk Kinerja (RGEC) pada Perbankan
Indonesia (Studi Kasus pada Bank yang Terdaftar di BEI Periode 2010-2013).” Skripsi:
Universitas Diponegoro Semarang, 2015).
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wajib melakukan penilaian tingkat kesehatan bank dengan menggunakan
pendekatan risiko (Risk-based Bank Rating) baik secara individu maupun
secara konsolidasi."®

Pendekatan risiko (Risk-based Bank Rating) dengan cakupan penilaian

terhadap faktor-faktor:
a. Profil risiko (risk profile)

Penilaian terhadap faktor profil risiko merupakan penilaian terhadap
risiko inheren dan kualitas penerapan manajemen risiko dalam operasional
bank yang wajib dilakukan terhadap 8 (delapan) risiko, yaitu risiko kredit,
risiko pasar, risiko likuiditas, risiko operasional, risiko hukum, risiko
stratejik, risiko kepatuhan, dan risiko reputasi.'®

b. GCG (good corporate governance)

Penilaian faktor GCG merupakan penilaian terhadap kualitas
manajemen bank atas pelaksanaan prinsip-prinsip GCG. Prinsip-prinsip
GCG dan fokus penilaian terhadap pelaksanaan prinsip-prinsip GCG
terdiri atas 5 prinsip yaitu tranparancy, accountability, responsiilty,
independency dan fairnes. %

c. Rentabilitas (earnings)
Kewajiban penilaian terhadap faktor rentabilitas (earnings) yang

meliputi penilaian terhadap kinerja rentabilitas (earnings), sumber-sumber

'8 Pperaturan Otoritas Jasa Keuangan (POJK) No. 4/POJK.03/2016 tentang penilaian tingkat

kesehatan bank umum, 6.

" 1bid., 8-9.

20 M. Syarif Arbi, Lembaga: Perbankan, Keuangan, dan Pembiayaan, (Yogyakarta: BPFE
YOGYAKARTA, 2013), 261.
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rentabilitas (earnings), dan kesinambungan rentabilitas (earnings’
sustainability) bank.*
d. Permodalan (capital).
Penilaian terhadap faktor permodalan (capital) meliputi penilaian
terhadap tingkat kecukupan permodalan dan pengelolaan permodalan.?
G. Hipotesis
Hipotesis adalah jawaban sementara terhadap masalah penelitian yang
kebenarannya masih harus diuji secara empiris.”® Hipotesis hanya dibuat jika
yang dipermasalahkan menunjukkan hubungan antara dua variabel atau lebih.
Jawaban untuk satu variabel yang sifatnya deskriptif, tidak perlu
dihipotesiskan.?* Jenis-jenis penelitian tanpa hipotesis antara lain: penelitian
deskriptif, historis, filosofis, pelacakan, penelitian evaluasi, dan penelitian
tindakan.”® Adapun untuk penelitian ini menggunakan satu variabel yaitu
tingkat kesehatan sehingga tidak perlu dihipotesiskan.
H. Metode Penelitian
1. Pendekatan dan Jenis Penelitian
Pendekatan penelitian ini dengan pendekatan kuantitatif.
Pendekatan kuantitatif menekankan analisisnya pada data-data numerikal

(angka) yang diolah dengan metoda statistika. %°

2 POJK No. 4/POJK.03/2016 tentang penilaian tingkat kesehatan bank umum, 9.
Ibid., 9.
2 pyrwanto, Metode Penelitian Kuantitatif untuk Psikologi dan Pendidikan, (Yogyakarta: Pustaka
Pelajar, 2012), 145.
2% Arikunto, Prosedur Penelitian, 76.
%> Syharsimi Arikunto, Manajemen Penelitian, (Jakarta: PT RINEKA CIPTA, 1995), 71.
%8 saifuddin Azwar, Metode Penelitian, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2004), 5.
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Berdasarkan karakteristik masalah yang diteliti jenis yang
digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian deskriptif. Penelitian
deskriptif adalah penelitian t erhadap masalah-masalah berupa fakta-fakta
saat ini dari suatu populasi yang meliputi kegiatan penilaian sikap atau
pendapat terhadap individu, organisasi, keadaan, ataupu prosedur.?’

. Populasi dan Sampel

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek/
subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajarai dan kemudian ditarik
kesimpulannya.?®

Populasi dalam penelitian ini adalah bank BUMN periode 2016,

diantaranya sebagai berikut:

Tabel 1.2

Populasi Penelitian

No | Nama Bank Umum Konvensional Milik Negara

1 | Bank Negara Indonesia (Persero) Thk

2 | Bank Rakyat Indonesia (Persero) Thk

3 | Bank Tabungan Negara (Persero) Tbk

4 | Bank Mandiri (Persero) Tbk

Sumber: www.saham.OK.com

" Etta Mamang Sangadji dan Sopiah, Metodologi Penelitian Pendekatan Praktis dalam
Penelitian, (Yogyakarta: CV ANDI OFFSET, 2010), 21
%8 Sugiyono, Metode Penelitian, 117.


http://www.saham.ok.com/
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Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki
oleh populasi tersebut.” Teknik pengambilan sampel yang digunakan
peneliti adalah non probability sampling dengan sampling jenuh, yaitu
teknik pengambilan sampel yang tidak memberikan kesempatan (peluang)

pada setiap anggota populasi untuk dijadikan anggota sampel.*

sampling
jenuh adalah ialah teknik pengambilan sampel apabila semua populasi
digunakan sebagai sampel dan dikenal juga dengan istilah sensus.
Sampling jenuh dilakukan bila populasinya kurang dari 30 orang.*! Dari
data populasi di atas yeng menunjukkan bahwa jumlah populasi penelitian
hanya 4 (empat) sehingga seluruh populasi dapat dijadikan sampel.
3. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data
Sumber data dalam penelitian ini merupakan sumber data sekunder.
Data sekunder adalah data yang mendukung proyek penelitian, yang
mendukung data primer, yang melengkapi data primer, atau ada pula yang
menyebutnya sama dengan data derivatif.
Adapun instrumen pengumpulan data yang digunakan untuk data

sekunder dengan cara menggunakan data dokumenter (documentary data)

data dokumenter adalah jenis data penelitian yang antara lain berupa:

2% Ibid., 118.

% Riduwan, Belajar Mudah Penelitian untuk Guru-Karyawan dan Peneliti Pemula, (Bandung:
ALFABETA, 2010), 61.

%! 1bid., 64.

%2 Andi Prastowo, Memahami Metode-Metode Penelitian: Suatu Tinjauan Teoritis dan Praktis,
(Jogjakarta: Ar-Ruzz Media, 2011), 32
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faktur, jurnal, surat-surat, notulen hasil rapat, memo, atau dalam bentuk
laporan program.®®
4. Analisis Data
Teknik analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah
menggunakan RGEC. Adapun langkah-langkah yang dilakukan dalam
analisis data dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

a. Mengumpulkan data yang berkaitan dengan indikator komponen
RGEC dan data yang berkaitan dengan hasil self assessment dan re-
assessment pelaksanaan GCG oleh OJK.

b. Menghitung nilai indikator dari masing-masing komponen RGEC
sesuai dengan Surat Edaran Otoritas Jasa Keuangan Nomor
14/SEOJK.03/2017 tentang Penilaian Tingkat Kesehatan Bank Umum.

c. Menentukan besarnya peringkat untuk masing-masing komponen
RGEC.

d. Melakukan judgement peringkat komposit komponen RGEC secara
keseluruhan berdasarkan hasil peringkat dari masing-masing
komponen RGEC.

Adapun penilaian terhadap faktor RGEC terdiri dari:

a. Risk Profile (Profil Risiko)

Penilaian terhadap risiko terbagi menjadi 8 bagian yaitu risiko
kredit, risiko pasar, risiko likuiditas, risiko operasional, risiko hukum,

risiko stratejik, risiko kepatuhan dan risiko reputasi. Dalam penelitian

%% Sangadji dan Sopiah, Metodologi Penelitian, 171.
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ini peneliti hanya menggunakan indikator risiko kredit, risiko likuiditas
dan risiko pasar. Hal tersebut dikarenakan pada risiko tersebut peneliti
dapat memperoleh data kuantitatif yang tidak dapat diperoleh pada
faktor risiko operasional, risiko hukum, risiko stratejik, risiko
kepatuhan dan risiko reputasi. Selain itu, risiko kredit, risiko likuiditas
dan risiko pasar adalah resiko yang paling banyak dihadapi dan menjadi
jenis resiko yang paling mendasar bagi bank.**
1) Risiko Kredit

Risiko kredit adalah risiko akibat kegagalan nasabah atau pihak
lain dalam memenuhi kewajiban kepada bank sesuai dengan perjanjian
yang disepakati.®*® Berdasarkan SEOJK Nomor 14/SEOJK.03/2017
tentang Penilaian Tingkat Kesehatan Bank Umum, indikator yang
digunakan untuk risiko kredit adalah:

a) KEredit Kualitas Rendah x 100%

Total Kvedit

b) EKredit Bermasalah x 100%

Total Kvedit

CKEPN atas Kredit

C) x 100%

Total Kvedit

Kredit Kualitas Rendah adalah seluruh kredit kepada pihak ketiga
bukan bank yang memiliki kualitas dalam perhatian khusus, kurang
lancar, diragukan, dan macet, termasuk kredit direstrukturisasi kualitas

lancar.

* Hanif Eka Setiaji, “Analisis Faktor-Faktor Pembentuk Kinerja (RGEC) pada Perbankan
Indonesia (Studi Kasus pada Bank yang Terdaftar di BEI Periode 2010-2013).” Skripsi:
Universitas Diponegoro Semarang, 2015).

% |katan Bankir Indonesia, Supervisi Manajemen Risiko Bank, (Jakarta: PT Gramedia, 2016), 17.
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Total kredit adalah kredit kepada pihak ketiga bukan bank. Kredit
Bermasalah adalah kredit kepada pihak ketiga bukan bank yang
tergolong kurang lancar, diragukan, dan macet. CKPN Kredit
Bermasalah adalah Cadangan Kerugian Penurunan Nilai (CKPN) untuk
kredit yang tergolong kurang lancar, diragukan, dan macet.

2) Risiko pasar

Risiko Pasar adalah risiko pada posisi neraca dan rekening
administratif termasuk transaksi derivatif akibat perubahan secara
keseluruhan dari kondisi pasar, termasuk Risiko perubahan harga

option. Adapun indikator yang digunakan untuk risiko pasar adalah:

a) Azet Tradi §£5.Derivati f dan FVO X 100%
Total Aset

Kewagjiban Trading,Derivatif dan FVQ
b) J g f x 100%

Total Kewajiban

Aset Trading adalah penempatan pada bank lain, surat berharga,
surat berharga yang dijual dengan janji dibeli kembali (repo), tagihan
akseptasi, kredit, dan aset lainnya dengan Kkategori pengukuran

diperdagangkan (trading).

Aset Derivatif adalah seluruh aset transaksi spot dan derivatif. Aset
Fair Value Option (FVO) adalah penempatan pada bank lain, surat
berharga, surat berharga yang dijual dengan janji dibeli kembali (repo),
tagihan akseptasi, kredit, dan aset lainnya dengan kategori pengukuran

diukur dengan nilai wajar (fair value option).
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Kewajiban Trading adalah kewajiban giro, tabungan, deposito,
kewajiban kepada Bank Indonesia, kewajiban kepada bank lain,
kewajiban repo, kewajiban akseptasi, surat berharga yang diterbitkan,

dan pinjaman yang diterima dengan kategori trading.

Kewajiban Derivatif adalah seluruh kewajiban transaksi spot dan
derivatif. Kewajiban Fair Value Option (FVO) adalah kewajiban giro,
tabungan, deposito, kewajiban kepada Bank Indonesia, kewajiban
kepada bank lain, kewajiban repo, kewajiban akseptasi, surat berharga
yang diterbitkan, dan pinjaman yang diterima dengan kategori

pengukuran diukur dengan nilai wajar (FVO). *

3) Risiko Likuiditas
Risiko likuiditas adalah risiko akibat ketidakmampuan bank untuk
memenuhi kewajiban yang jatuh tempo dari sumber pendanaan arus kas
dan/atau dari aset likuid berkualitas tinggi yang dapat diagunkan, tanpa
menggangu aktivitas dan kondisi keuangan bank.®” Adapun indikator

yang digunakan untuk risiko likuiditas adalah:

Aszet Likuid Primer dan Aset Likuid Sekunder
X 100%

Total Aset

%% Lampiran | SEOJK Nomor 14/SEOQJK.03/2017 Tentang Penilaian Tingkat Kesehatan Bank
Umum
%7 |katan Bankir Indonesia, Supervisi Manajemen, 73.
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Aset Likuid Primer adalah aset yang sangat likuid untuk memenuhi
kebutuhan likuiditas atas penarikan dana pihak ketiga dan kewajiban
jatuh tempo, yang terdiri dari:

a) kas;

b) penempatan pada Bank Indonesia berupa Fine Tune Operation
(FTO), Fasbi, dan lainnya;

c) surat berharga kategori tersedia untuk dijual (Available for
Sale/AFS) atau trading; dan

d) seluruh surat berharga pemerintah (government bonds) kategori
trading dan AFS yang memiliki kualitas tinggi, diperdagangkan pada

pasar aktif, dan memiliki sisa jatuh waktu 1 tahun atau kurang.

Aset Likuid Sekunder adalah sejumlah aset likuid dengan kualitas
lebih rendah untuk memenuhi kebutuhan likuiditas atas penarikan dana

pihak ketiga dan kewajiban jatuh tempo, yang terdiri dari:

a) surat berharga pemerintah (government bonds) kategori trading dan
AFS dengan kualitas baik, diperdagangkan pada pasar aktif, dan
memiliki sisa jatuh waktu lebih dari 1 (satu) tahun tapi kurang dari 5
(lima) tahun;

b) surat berharga pemerintah (government bonds) kategori dimiliki
hingga jatuh tempo (Hold to Maturity/HTM) dan memiliki sisa jatuh

waktu sampai dengan 1 (satu) tahun; dan
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c) surat berharga pemerintah (government bonds) kategori trading dan
AFS dan memiliki sisa jatuh waktu lebih dari 5 (lima) tahun, dengan
nilai haircut 25% (dua puluh lima persen).*®

b. Good Corporate Governance
Penilaian faktor GCG merupakan penilaian terhadap kualitas
manajemen bank atas pelaksanaan prinsip-prinsip GCG. Prinsip-prinsip

GCG dan fokus penilaian terhadap pelaksanaan prinsip-prinsip GCG

terdiri atas 5 prinsip yaitu tranparancy, accountability, responsiilty,

independency dan fairnes.*
Penilaian tersebut mencakup evaluasi terhadap
parameter/indikator yang paling kurang terdiri atas:

1. Pelaksanaan tugas dan tangggung jawab Dewan Komisaris;

2. Pelaksanaan tugas dan tangggung jawab Direksi;

3. Kelengkapan dan pelaksanaan tugas Komite-komite dan satuan

kerja yang menjalankan fungsi pengendalian intern bank;

4. Penanganan benturan kepentingan;

5. Penerapan fungsi kepatuhan;

6. Penerapan fungsi audit internal;

7. Penerapan fungsi audit eksternal;

8. Penerapan manajemen risikon termasuk sistem pengendalian intern;

9. Penyediaan dana kepada pihak terkait (related party) dan

penyediaan dana besar (large exposures);

% Lampiran | SEOJK Nomor 14/SEQJK.03/2017 Tentang Penilaian Tingkat Kesehatan Bank
Umum
% Arbi, Lemabaga:Perbankan, 261.
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10. Transparansi kondisi keuangan dan non-keuangan bank;
11. Rencana strategis bank.

Kesebelas parameter tersebut diberikan bobot sesuai self-
assessment dan ditentukan rating GCG.*

Selanjutnya bank menetapkan nilai komposit hasil self-
assessment pelaksanaan GCG bank, dengan menetapkan klasifikasi
peringkat komposit, sebagai berikut:*

Tabel 1.3

Klasifikasi Peringkat Komposit GCG

Nilai komposit (NK) Predikat komposit
NK<1,5 Sangat baik
15< NK<25 Baik
2,5< NK<35 Cukup baik
3,56< NK<45 Kurang baik
45< NK<5 Tidak baik

c. Earnings (Rentabilitas)
Penilaian terhadap faktor rentabilitas meliputi evaluasi terhadap

Kinerja rentabilitas, sumber-sumber rentabilitas, dan sustainability

0 |katan Bankir Indonesia (IBI), Manajemen Kesehatan Bank Berbasis Risiko, (Jakarta: PT
Gramedia Pustaka Utama, 2016), 135
“! Ibid., 136-137.
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rentabiltas.* Adapun indikator yang digunakan untuk mengukur
rentabilitas adalah:
1. ROA (Return On Assets)
ROA adalah rasio profitabilitas yang menunjukkan
perbandingan antara laba sebelum pajak dengan total aset bank, rasio
ini menunjukkan tingkat efisiensi pengelolaan aset yang dilakukan

oleh bank yang bersangkutan.

Laoba Sebelum Pajaok
Total Akiva

ROA =

x 100%

Laba Sebelum Pajak adalah laba sebagaimana tercatat dalam
laba rugi bank tahun berjalan yang disetahunkan.

2. NIM (Net Interest Margin)

Pendapatan Bunga Bersih
: g x 100%

Total Azet Produktif
Pendapatan Bunga Bersih adalah pendapatan bunga dikurangi
dengan beban bunga (disetahunkan). Aset Produktif yang
diperhitungkan adalah aset yang menghasilkan bunga baik di neraca

maupun pada TRA.

Pendapatan Bunga Bersih
3. - —0 X 100%
Total Aset

Pendapatan Operasional selain Pendapatan Bunga (net)
4. X 100%

Total Aset

Beban Cverhead
5, —————— x 100%
Total Aset

Beban overhead adalah seluruh beban operasional yang bukan

merupakan beban bunga (disetahunkan) meliputi beban:

*2 |katan Bankir Indonesia (IBI), Supervisi Manajemen, 174.
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a. penyusutan atau amortisasi aset;
b. tenaga kerja;
c. pendidikan dan pelatihan;
d. premi asuransi;
e. kerugian karena Risiko Operasional;
f. penelitian dan pengembangan;
g. sewa;
h. promosi;
I. pajak-pajak (tidak termasuk pajak penghasilan);
J. pemeliharaan dan perbaikan;
k. barang dan jasa; dan lainnya.*®
d. Capital (Modal)

Penilaian terhadap faktor permodalan (capital) meliputi
penilaian terhadap tingkat kecukupan permodalan dan pengelolaan
permodalan.** Adapun indikator untuk mengukur permodalan adalah:

1. CAR (Capital Adequacy Ratio).
CAR adalah rasio kewajiban minimum yang harus dimiliki oleh
bank atau KPMM (Kewajiban Penyediaan Modal Minimum)

dengan rumus:

Modal
CAR = - ® 10009
Aktiva Tertimbang Menurut Risiko (ATMER)

* Lampiran | SEOJK Nomor 14/SEQJK.03/2017 Tentang Penilaian Tingkat Kesehatan Bank
Umum
** |katan Bankir Indonesia, Supervisi Manajemen, 9.
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2. Tierl

Modal I Bti
—————x 100%
ATMR

Sistematika Pembahasan
Sistematika pembahasan berisi tentang deskripsi alur pembahasan
skripsi yang dimulai dari bab pendahuluan hingga pada bab penutup.

Bab 1 berisi tentang pendahuluan. Dalam bab ini dibahas mengenai
latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat
penelitian, ruang lingkup penelitian yang mencakup variabel penelitian dan
indikator penelitian, kemudian definisi operasional, hipotesis, metode
penelitian yang mencakup pendekatan dan jenis penelitian, populasi dan
sampel, teknik dan instrumen pengumpulan data dan analisis data, kemudian
sistematika pembahasan.

Bab 2 berisi tentang kajian kepustakaan. Dalam bab ini dibahas
mengenai penelitian terdahulu dan kajian teori.

Bab 3 berisi tentang penyajian data dan analisis. Dalam bab ini
dibahas mengenai gambaran obyek penelitian, penyajian data, analisis dan
pengujian hipotesis kemudian pembahasan.

Bab 4 berisi tentang penutup, kesimpulan dan saran. Dalam bab ini

dibahas mengenai kesimpulan dan saran-saran.



BAB Il
KAJIAN KEPUSTAKAAN

A. Penelitian Terdahulu

Adapun penelitian yang relevan dengan penelitian ini adalah:

1. Muhammad Mubasyir (2013) dengan judul Analisis Perbandingan Tingkat
Kesehatan Bank Syariah dan Konvensional dengan Metode CAMEL
(Studi Kasus pada BPR Syariah Jabal Tsur Pasuruan dan BRI Jember
Periode 2011). Merupakan penelitian yang menggunakan pendekatan
kuantitatif. Adapun hasil dalam penelitian ini yaitu pada kedua objek yang
diteliti sama-sama pada kondisi sehat.*

2. Penelitian mengenai tingkat kesehatan bank juga telah dilakukan oleh
Chairul Bhakti (2014), Analisis Tingkat Kesehatan Bank Muamalat
dengan Menggunakan Metode CAMELS Periode 2011-2013. Merupakan
jenis penelitian analisis isi (content analysis) dengan pendekatan kualitatif.
Hasil dari penelitian ini menunjukkan kondisi kesehatan bank Muamalat
pada tahun 2011-2013 berturut-turut sama Sangat baik, Baik, Sangat
Baik.*

3. Selviatul Mahbubah dengan judul Analisis Tingkat Kesehatan Bank
Muamalat Indonesia Periode 2012-2014 dengan Pendekatan RGEC (Risk

Profile, Good Corporate Governance, Earnings, Capital). Merupakan

**Muhammad Mubasyir,”Analisis Perbandingan Tingkat kesehatan Bank Syariah dan
Konvensional dengan Metode CAMEL (Studi pada BPR Syariah Jabal Tsur Pasuruan dan BRI
Jember Periode 2011)”, (Skripsi, IAIN Jember, 2016).

“ Chairul Bhakti,”Analisis Tingkat kesehatan Bank Muamalat dengan Menggunakan Metode
CAMELS Periode 2011-2013”, (Skripsi, IAIN Jember, 2014).

25
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penelitian yang menggunakan pendekatan kualitatif. Hasil dari penelitian
ini menyatakan bahwa peringkat komposit kesehatan bank Muamalat
periode 2012 sama dengan 2013 yaitu berpredikat sangat sehat, sedangkan
untuk tahun 2014 predikat tingkat kesehatan bank berada pada posisi
sehat.”’

4. Masrurotun Naima dengan judul Analisis Tingkat Kesehatan Bank BNI
Syariah dengan Metode CAMEL Periode 2014-2015. Merupakan
penelitian yang menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis analisis.
Adapun hasil dalam penelitian ini menyatakan bahwa tingkst kesehatan
Bank BNI Syariah pada periode 2014-2015 sama, yakni cukup sehat.*®

5. Penelitian yang serupa juga telah dilakukan oleh Siti Ayu Hidayatika
(2016) dengan judul Analisis Perbedaan Tingkat kesehatan Bank
Konvensional dengan metode RGEC (Studi pada Bank Konvensional yang
Listing di BEI 2011-2014). Merupakan jenis penelitian kuantitaif yang
berbentuk komparatif. Hasil dari penelitian ini menyatakan bahwa
Penilaian terhadap 12 bank konvensional menunjukkan bahwa tidak
terdapat perbedaan yang signifikan antara tingkat kesehatannya, namun

hanya dua faktor yang menunjukkan perbedaan yaitu Earnings dan

47 Selviatul Mahbubah, “Analisis Tingkat Kesehatan Bank Muamalat Indonesia Periode 2012-2014
dengan Pendekatan RGEC (Risk Profile, Good Corporate Governance, Earnings,
Capital) ”(Skripsi, IAIN Jember, 2015).

*® Masrurotun Naima, “Analisis Tingkat Kesehatan Bank BNI Syariah dengan Metode CAMEL
Periode 2014-2015”, (Skripsi, IAIN Jember, 2016).
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Capital. Sedangkan untuk faktor Risk Profile dan GCG tidak terdapat
perbedaan.”

6. Vivi Mauliyana Dkk (2016) dengan judul Analisis Perbandingan Tingkat
Kesehatan Bank berdasarkan pendekatan Risk Profile, Earnings dan
Capital terhadap Bank Milik Pemerintah dan Bank Milik Swasta Nasional
Devisa (Studi pada Bank Umum Milik Negara dan Bank Umum Milik
Swasta Nasional Devisa yang Terdaftar di BEI Periode 2012-2014
berdasarkan Jumlah Peringkat Laba Keseluruhan). Merupakan jenis
penelitian deskriptif. Hasil dalam penelitian ini menyatakan bahwa secara
keseluruhan pada 2012-2014 kinerja Bank Umum Milik Swasta Nasional

Devisa lebih baik dari Bank Umum Milik Negara.™

9 siti Ayu Hidayatika,” Analisis Perbedaan Tingkat kesehatan Bank Konvensional dengan metode
RGEC (Studi pada Bank Konvensional yang Listing di BEI 2011-2014”, (Skripsi, UIN Maulana
Malik Ibrahim, 2016).

® Vivi Muliyana dan Nengah Sudjana, “Analisis Perbandingan Tingkat Keschatan Bank
Berdasarkan Pendekatan Risk Profile, Earnings, dan Capital terhadap Bank Milik Pemerintah dan
Bank Milik Swasta Nasional Devisa (Studi pada Bank Umum Milik Negara dan Bank Umum
Milik Swasta Nasional Devisa yang Terdaftar di BEI Periode 2012-2014 berdasakan Jumlah
Peringkat Laba Keseluruhan)”, Jurnal Administrasi Bisnis, 1 (Juli 2016), 46.
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Perbedaan Dan Persamaan Penelitian Terdahulu

No Nama dan Judul Penelitian Persamaan Perbedaan

1 | Muhammad Mubasyir (2013), Analisis Sama sama Perbedaan objek penelitian, perbedaan periode
Perbandingan Tingkat Kesehatan Bank Syariah dan | meneliti tentang penelitian, penelitian ini menggunakan pendekatan
Konvensional dengan Metode CAMEL (Studi tingkat kesehatan | CAMEL sedangkan peneliti menggunakan RGEC,
Kasus pada BPR Syariah Jabal Tsur Pasuruan dan bank dalam penelitian ini lebih bersifat membandingkan
BRI Jember Periode 2011) tingkat kesehatan antara bank syariah dan

konvensional sedangkan peneliti tidak.

2 | Chairul Bhakti (2014), Analisis Tingkat Kesehatan | Sama sama Perbedaan objek penelitian, pendekatan yang
Bank Muamalat dengan Menggunakan Metode meneliti tentang digunakan dalam penelitian ini adalah kualitatif
CAMELS Periode 2011-2013. tingkat kesehatan | sedangkan peneliti menggunakan kuantitatif,

bank perbedaan periode penelitian, penelitian ini
menggunakan pendekatan CAMELS sedangkan
peneliti menggunakan RGEC

3 | Selviatul Mahbubah, Analisis Tingkat Kesehatan Sama-sama Perbedaan objek dan periode penelitian, dalam

Bank Muamalat Indonesia Periode 2012-2014
dengan Pendekatan RGEC (Risk Profile, Good

meneliti tentang

tingkat kesehatan

penelitian ini menggunakan dua rasio yaitu ROA

dan CAR sedangkan peneliti menggunakan 13
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Corporate Governance, Earnings, Capital)

bank
konvensional
dengan metode
RGEC

(tiga belas) rasio.

Masrurotum Naima, Analisis Tingkat Kesehatan

Bank BNI Syariah dengan Metode CAMEL Periode

2014-2015

Sama-sama
meneliti tentang
tingkat kesehatan
bank

Perbedaan objek penelitian, pendekatan yang
digunakan dalam penelitian ini adalah kualitatif
sedangkan peneliti menggunakan kuantitatif,
perbedaan periode penelitian, penelitian ini
menggunakan pendekatan CAMEL sedangkan
peneliti menggunakan RGEC

Siti Ayu Hidayatika, Analisis Perbedaan Tingkat

kesehatan Bank Konvensional dengan metode

RGEC (Studi pada Bank Konvensional yang Listing

di BEI 2011-2014)

Sama-sama
meneliti tentang
tingkat kesehatan
bank
konvensional
dengan metode
RGEC, sama-
sama

menggunakan

Teknis analisis data dalam penelitian ini dengan
metode RGEC lalu dianalisis menggunakan
statistik: uji normalitas, uji one-way anova
sedangkan peneliti analisis data dengan RGEC,
perbedaan periode penelitian, menggunakan dua
rasio yaitu ROA dan CAR sedangkan peneliti

menggunakan 13 (tiga belas) rasio.
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pendekatatan

kuantitatif
Vivi Mauliyana dan Nengah Sudjana, Analisis | Sama-sama Perbedaan objek penelitian, penelitian ini hanya
Perbandingan Tingkat Kesehatan Bank berdasarkan | meneliti  tentang | menggunakan Risk Profile, Earning,dan Capital

pendekatan  Risk Earnings  dan

Capitalterhadap Bank Milik Pemerintah dan Bank

profile,

Milik Swasta Nasional Devisa (Studi pada Bank
Umum Milik Negara dan Bank Umum Milik
Swasta Nasional Devisa yang Terdaftar di BEI
Periode 2012-2014 berdasakan Jumlah Peringkat

Laba Keseluruhan)

tingkat kesehatan
bank
konvensional
dengan  metode
RGEC,

Sama

Sama-

menggunakan
pendekatatan
kuantitatif

sedangkan peneliti menggunakan Risk Profile,

Good Corporate Governance, Earning dan

Capital, perbedaan periode penelitian.
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B. Kajian Teori
1. Pengertian Bank Umum
Menurut ketentuan pasal 1 angka (3) Undang-Undang Nomor 10
Tahun 1998: “Bank Umum adalah bank yang melaksanakan kegiatan
usaha secara konvensional dan atau berdasarkan Prinsip Syariah yang
dalam kegiatannya memberikan jasa dalam lalu lintas pembayaran”.
Pengertian jasa dalam lalu lintas pembayaran menunjukkan bahwa
bank umum menjalankan usaha dibidang jasa yang bersifat umum meliputi
seluruh jasa perbankan sebagai lembaga keuangan.
Dalam menjalankan usahanya di bidang jasa perbankan, bank
umum menerapkan 2 (dua) cara, yaitu:

a. Konvensional, artinya menjalankan usaha di bidang jasa perbankan
menurut cara yang lazim atau biasa, dengan memperoleh keuntungan
berupa bunga.

b. Prinsip syariah, artinya menjalankan usaha di bidang jasa perbankan
menurut aturan perjanjian berdasarkan hukum Islam, dengan
memperoleh keuntungan bukan berupa bunga.”*

2. Laporan keuangan
Dalam pengertian yang sederhana, laporan keuangan adalah:
laporan yang menunjukkan kondisi keuangan perusahaan pada saat ini atau

dalam suatu periode tertentu.>

*! Abdulkadir Muhammad dan Rilda Murniati, Segi Hukum Lembaga Keuangan dan Pembiayaan,
(Bandung: PT Citra Aditya Bakti, 2000), 41.
%2 Kasmir, Analisis Laporan Keuangan, (Jakarta: Rajawali Pers, 2008), 7.
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Laporan keuangan menggambarkan pos-pos keuangan perusahaan
yang diperoleh dalam suatu periode. Dalam praktiknya dikenal beberapa
macam laporan keuangan seperti:

a. Neraca
Neraca adalah laporan yang sistematis tentang aktiva, hutang serta
modal dari suatu peusahaan pada suatu saat tertentu. Jadi tujuan neraca
adalah untuk menunjukkan posisi keuangan suatu perusahaan pada
suatu tanggal tertentu, biasanya pada waktu buku ditutup dan
ditentukan sisanya pada suatu akhir tahun kalender.
b. Laporan laba rugi
Laporan laba rugi menunjukkan kondisi usaha dalam suatu periode
tertentu. Artinya laporan laba rugi harus dibuat dalam suatu siklus
operasi atau periode tertentu guna mengetahui jumlah perolehan
pendapatan dan biaya yang telah dikeluarkan sehingga dapat diketahui
apakah perusahaan dalam keadaan laba atau rugi.
c. Laporan Perubahan Modal
Laporan perubahan modal menggambarkan jumlah modal yang
dimiliki perusahaan saat ini. Kemudian, laporan ini juga menunjukkan
perubahan modal serta sebab-sebab berubahnya modal.
d. Laporan catatan atas laporan keuangan

Laporan catatan atas laporan keuangan merupakan laporan yang

dibuat berkaitan dengan laporan keuangan yang disajikan. Laporan ini

memberikan informasi tentang penjelasan yang dianggap perlu atas
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laporan keuangan yang ada sehingga menjadi jelas sebab
penyebabnya.>®
Bank komersial baik bank umum maupun Bank Perkreditan Rakyat
diwajibkan memberikan laporan keuangan setiap periode tertentu. Jenis
laporan keuangan dimaksud adalah:
1) Laporan keuangan bulanan
Laporan bulanan bank umum yang disampaikan oleh bank kepada
Bank Indonesia unyuk posisi bulan Januari sampai dengan Desember
akan diumumkan pada home page Bank Indonesia. Laporan keuangan
bulanan merupakan laporan keuangan bank secara individu yang
merupakan gabungan antara kantor pusat bank dengan seluruh kantor
bank.*
2) Laporan keuangan triwulanan
Laporan keuangan triwulanan disusun antara laij untuk
memberikan informasi mengenai posisi keuangan, kinerja atau hasil
usaha bank serta informasi keuangan lainnya kepada berbagai pihak
yang berkepentingan dengan perkembangan usaha bank. Laporan
keuangan triwulanan yang wajib disajikan adalah laporan keuangan
untuk posisi akhir Maret, Juni, Septembe dan Desember. Laporan
keuangan triwulanan ini selain wajib diumumkan dalam surat kabar

juga akan diumumkan dalam home page Bank Indonesia.”

53 H
Ibid., 8-9.
>* Cand Taswan, Akuntansi Perbankan Transaksi dalam Valuta Rupiah, (Yogyakarta: Unit
Penerbit dan Percetakan Sekolah Tinggi IImu Manajemeb YKPN, 2008), 39-41
55 H
Ibid., 48.
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3) Laporan keuangan tahunan

Laporan tahunan bank dimaksudkan untuk memberikan informasi
berkala mengenai kondisi bank secara menyeruluh, termasuk
perkembangan usaha dan kinerja bank. Seluruh informasi tersebut
diharapakan dapat meningkatkan tranparansi kondisi keuangan bank
kepada publik dan menjaga kepercayaan masyarakat terhadap lembaga
perbankan.

Selain disampaikan kepada pemegang saham dan Bank Indonesia,
laporan tahunan bank wajib pula disampaikan kepada lembaga lain
yang berkepentingan terhadap perkembangan usaha bank, seperti
Yayasan Lembaga Konsumen Indonesia (YLKI), lembaga pemeringkat
di Indonesia, asosiasi perbankan di Indonesia, Institut Bankir Indonesia
(IBI), dua lembaga penelitian di bidang ekonomi dan keuangan dan
dua majalah ekonomi dan keuangan

Selain kewajiban penyampaian laporan tahunan kepada pihak-
pihak tersebut di atas, bagi bank yang telah memiliki home page wajib
menginformasikan laporan tahunan tersebut dalam home page bank.*®

3. Tujuan Laporan Keuangan
Secara umum tujuan laporan keuangan adalah menyediakan
informasi tentang posisi keuangan, kinerja keuangan, dan laporan arus kas
suatu entitas yang bermanfaat bagi sejumlah besar pengguna dalam

pengambilan keputusan ekonomi atau siapapun yang tidak dalam posisi

% Ibid., 61.
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dapat meminta laporan keuanagn khusus untuk memenuhi kebutuhan

informasi tertentu.

Tujuan penyajian laporan keuangan oleh sebuah entitas dapat

dirinci sebagai beikut:

a.

Untuk memberikan informasi keuangan yang dapat dipercaya
mengenai sumber-sumber ekonomi dan kewajiban serta modal
perusahaan.

Untuk memberikan informasi yang dapat dipercaya mengenai
perubahan sumber-sumber ekonomi perusahaan yang timbul dalam
aktivitas usaha demi memperoleh laba.

Untuk memberikan informasi keuangan yang membantu para pemakai
laporan untuk mengestimasi potensi perusahaan dalam menghasilkan
laba di masa depan.

Untuk memberikan informasi keuangan yang membantu para pemakai
laporan ketika mengestimasi potensi perusahaan dalam menghasilkan
laba.

Untuk memberikaninformasi penting lainnya mengenai perubahan
sumber-sumber ekonomi dan kewajiban, seperti informasi tentang
aktivitas pembiayaan dan investasi.

Untuk mengungkapkan sejauh mungkin informasi lain yang

berhubungan dengan laporan keuangan yang relevan untuk keutuhan
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pemakai laporan, seperti informasi mengenai kebijakan akuntansi yang
dianut perusahaan.®
4. Tingkat Kesehatan Bank
Kesehatan bank adalah kemampuan suatu bank untuk melakukan
kegiatan operasional perbankan secara normal dan mampu memenuhi
semua kewajibannya dengan baik dan sesuai dengan peraturan perbankan
yang berlaku, kegiatan tersebut antara lain:
a. Kemampuan menghimpun dana;
b. Kemampuan mengelola dana;
¢. Kemampuan untuk menyalurkan dana ke masyarakat;
d. Kemampuan memenuhi kewajiban kepada pihak lain;
e. Pemenuhan peraturan yang berlaku.
Kesehatan bank merupakan kepentingan semua pihak, yaitu:
pemilik, pengelola bank dan masyarakat pengguna jasa bank.*®
Bank yang sehat adalah bank yang dapat menjalankan fungsi-
fungsinya dengan baik, yang dapat menjaga dan memelihara kepercayaan
masyarakat, dapat menjalankan fungsi intermediasi, dapat membantu
kelancaran lalu lintas pembayaran serta dapat dipergunakan oleh
pemerintah dalam melaksanakan berbagai kebijakan, terutama kebijakan

moneter. Dengan menjalankan fungsi tersebut bank dapat memberikan

*" Rudianto, Pengantar Akuntansi: Konsep dan Teknik Penyusunan Laporan Keuangan, (Jakarta:
PT gelora Aksara Pratama, 2012), 20-21.
>® Muhammad, Manajemen Dana, 266.
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layanan yang baik kepada masyarakat dan bermanfaat bagi perekonomian
Indonesia.>®
5. Aturan Penilaian Tingkat Kesehatan Bank

Parameter penilaian kesehatan bank oleh Bank Indonesia dari
waktu ke waktu mengalami perubahan teknik penilaian. Pernah Bank
Indonesia membuat kriteria kesehatan bank dengan parameter CAMEL
(Capital, Assets, Managemen, Earning, Liquidity), kemudian ditambah
lagi dengan “S” menjadi CAMELS yaitu singkatan: (Capital, Assets,
Managemen, Earning, Liquidity dan Sensitivity to Market Risk).*

Berikut siklus gambar perubahan metode kesehatan bank.**

Gambar 2.1
Siklus Metode Tingkat Kesehatan Bank

: CAMEL - CAMELS = RGEC

Paket Februari CAMEL

1991 - (Berlakn 1991)

|

PEI No. 6/10/PEL2004

| SE No.6/23/DPNP

1

PBEI No. 13/1/PBEL/2011 I
SE BI No. 13/24/DPNP

% Veithzal Rivai dkk, Bank and Financial Institution Management, (Jakarta: PT RajaGrafindo,
2007), 118.

% Arbi, Lembaga: Perbankan, 257.

1 Noor Mutia, “penilain tingkat kesehatan bank: CAMEL dan RGEC”,
file:///C:/Users/Centurion/Downloads/Noor%20Mutia%20%20Penilaian%20Kesehatan%20Bank%
20%20%20CAMELS%20dan%20RGEC.htm (18 Februari 2017).



file:///C:/Users/Centurion/Downloads/Noor%20Mutia%20%20Penilaian%20Kesehatan%20Bank%20%20%20CAMELS%20dan%20RGEC.htm
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Berdasarkan Undang-Undang Republik Indonesia No 10 Tahun
1998 tentang Perubahan atas Undang-Undang NO 7 Tahun 1992 tentang
Perbankan pada pasal 29 ayat satu (1) bahwa pembinaan dan pengawasan
bank dilakukan oleh bank Indonesia. Namun sejak tanggal 31 Desember
2013, fungsi, tugas dan wewenang pengaturan dan pengawasan kegiatan
jasa keuangan di sektor perbankan beralih dari Bank Indonesia ke OJK
(Otoritas Jasa Keuangan).®

OJK adalah lembaga yang independen dan bebas dari campur
tangan pihak lain, yang mempunyai fungsi, tugas, dan wewenang
pengaturan, pengawasan, pemeriksaan, dan penyidikan. Tugas OJK adalah
melakukan pengaturan dan pengawasan yang terintegrasi terhadap (a)
kegiatan jasa keuangan di sektor perbankan, (b) kegiatan jasa keuangan di
sektor pasar modal, (c) kegiatan jasa keuangan di sektor perasuransian,
dana pensiun, lembaga pembiayaan, dan lembaga jasa keuangan lainnya.®®

Dengan beralihnya fungsi, tugas dan wewenang pengaturan dan
pengawasan kegiatan jasa keuangan di sektor perbankan beralih dari Bank
Indonesia ke Otoritas Jasa Keuangan maka OJK memperbaharui regulasi
tentang penilaian tingkat kesehatan bank umum, yaitu POJK No
4/POJK.03/2016 tentang Penilaian Tingkat Kesehatan Bank Umum

berdasarkan pendekatan risiko (Risk-based Bank Rating/RBBR) yang

%2 Undang-Undang No 21 Tahun 2011 tentang Otoritas Jasa Keuangan (OJK), 38.
8% |katan Bankir Indonesia (IBI), Memahami Bisnis Bank, (Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama,
2013), 299.
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disempurnakan dengan SEOJK No 14/SEOJK.03/2017 Tentang Penilain

Tingkat Kesehatan Bank Umum®*

Peraturan Otoritas Jasa Keuangan No 4/POJK.03/2016 tentang
Penilaian Tingkat Kesehatan Bank Umum bahwa bank wajib melakukan
penilaian tingkat kesehatan bank dengan menggunakan pendekatan risiko
(Risk-Based Bank Rating/RBBR) baik secara individu maupun secara
konsolidasi.

Adapun tujuan RBBR, antara lain:

a. Mewujudkan visi Arsitektur Perbankan Indonesia (API), vaitu
mencapai suatu sistem perbankan yang sehat kuat dan efisien guna
mendorong pertumbuhan ekonomi nasional,

b. Memperoleh gambaran mengenai tingkat kesehatan bank dan seluruh
aspeknya sehingga dapat digunakan sebagai input bank dalam:

1) Menyusun strategi dan rencana bisnis ke depan;
2) Memperbaiki kelemahan-kelemahan yang berpotensi menggangu
kinerja bank.

c. Bagi regulator, penilaian tingkat kesehatan bank menjadi input dalam
menyusun strategi dan rencana pengawasan bank yang efektif.®®

6. Tingkat Kesehatan Bank RGEC

Tingkat kesehatan bank merupakan hasil penilaian atas berbagai

aspek yang berpengaruh terhadap kondisi atau Kinerja suatu bank.

& www.ojk.go.id
85 |katan Bankir Indonesia (IBI), Menguasai Fungsi dan Kepatuhan Bank, (Jakarta: PT Gramedia
Pustaka Utama, 2015), 51.
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Penilaian terhadap faktor-faktor tersebut dilakukan melalui penilaian
secara kuantitatif dan/atau kualitatif setelah mempertimbangkan unsur
judgment yang didasarkan atas materialitas dari faktor-faktor penilaian,
serta pengaruh dari fakto lain seperti kondisi industri pebankan dan
perekonomian.®®
Berdasarkan POJK No 4/POJK.03/2016 tentang penilaian tingkat
kesehatan bank umum bahwa Tingkat Kesehatan Bank adalah hasil
penilaian kondisi Bank yang dilakukan terhadap risiko dan kinerja Bank.
Adapun berdasarkan SEOJK No 14/SEOJK.03/2017 tentang
penilaian tingkat kesehatan bank Manajemen Bank perlu memperhatikan
prinsip umum sebagai landasan dalam melakukan penilaian terhadap
Tingkat Kesehatan Bank sebagai berikut:
a. Berorientasi Risiko
Penilaian Tingkat Kesehatan Bank didasarkan pada Risiko Bank
dan dampak yang ditimbulkan pada kinerja Bank secara keseluruhan.
Hal ini dilakukan dengan cara mengidentifikasi faktor internal dan
eksternal yang dapat meningkatkan Risiko atau memengaruhi kinerja
keuangan Bank pada saat ini dan pada masa datang. Dengan demikian,
Bank diharapkan mampu mendeteksi secara lebih dini akar
permasalahan Bank serta mengambil langkah-langkah pencegahan dan

perbaikan secara efektif dan efisien.

°® |katan Bankir Indonesia (1BI), Manajemen Kesehatan, 10.
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b. Proporsionalitas
Penggunaan parameter atau indikator dalam tiap faktor penilaian
Tingkat Kesehatan Bank dilakukan dengan memperhatikan
karakteristik dan kompleksitas usaha Bank. Parameter atau indikator
penilaian Tingkat Kesehatan Bank dalam Surat Edaran Otoritas Jasa
Keuangan ini merupakan standar minimum yang harus digunakan
dalam menilai Tingkat Kesehatan Bank. Di samping itu Bank dapat
menggunakan parameter atau indikator tambahan sesuai dengan
karakteristik dan kompleksitas usaha dalam menilai Tingkat Kesehatan
Bank sehingga dapat mencerminkan kondisi Bank dengan lebih baik.
c. Materialitas dan Signifikansi
Bank perlu memperhatikan materialitas dan signifikansi faktor
penilaian Tingkat Kesehatan Bank yaitu profil risiko, Tata Kelola,
rentabilitas, dan permodalan serta signifikansi parameter atau indikator
penilaian pada masing-masing faktor dalam menyimpulkan hasil
penilaian dan menetapkan peringkat faktor. Penentuan materialitas dan
signifikansi tersebut didasarkan pada analisis yang didukung oleh data
dan informasi yang memadai mengenai Risiko dan kinerja keuangan
Bank.
d. Komprehensif dan Terstruktur
Proses penilaian dilakukan secara menyeluruh dan sistematis serta
difokuskan pada permasalahan utama Bank. Analisis dilakukan secara

terintegrasi, yaitu dengan mempertimbangkan keterkaitan antar Risiko
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dan antar faktor penilaian Tingkat Kesehatan Bank serta Perusahaan
Anak yang dikonsolidasikan. Analisis harus didukung oleh fakta-fakta
pokok dan rasio-rasio yang relevan untuk menunjukkan tingkat, tren,
dan tingkat permasalahan yang dihadapi oleh Bank.
7. Penilaian Tingkat Kesehatan RGEC
a. Penilaian Profil Risiko
Penilaian terhadap faktor profil risiko merupakan penilaian
terhadap risiko inheren dan kualitas penerapan manajemen risiko dalam
operasional bank yang dilakukan terhadap delapan risiko, yaitu:®’
1) Risiko Kredit
Risiko kredit yaitu risiko yang timbul akibat kegagalan atau
potensi kegagalan debitur memenuhi kewajibannya secara penuh
sesuai perjanjian, baik karena tidak mampu atau tidak mempunyai
niat baik atau karena sebab-sebab lain sehingga bank mengalami
kerugian.®
Dalam menilai risiko inheren atas risiko kredit,
parameter/indikator yang digunakan adalah:
a) Komposisi portofolio aset dan tingkat konsentrasi kredit;
Risiko inheren semakin tinggi apabila portofolio kredit
bank terkonsentrasi pada sektor industri tertentu, jenis peminjam

tertentu, jenis agunan tertentu, atau daerah pemasaran tertentu.

67 B

Ibid., 52.
%8 |katan Bankir Indonesia (IBI), Mengenal Operasional Perbankan 1, (Jakarta: PT Gramedia
Pustaka Utama, 2014), 143.
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b) Kualitas penyediaan dana dan kecukupan pencadangan;

Secara intuitif, tingkat kredit bermasalah pada bank yang
tinggi membeikan indikasi bahwa salah satu penyebabnya
adalah risiko inheren bank yang tinggi, yang sering Kali
menyebabkan kecukupan pencadangan kredit bermasalah
menjadi tidak memadai.

c) Strategi penyediaan dana dan sumber timbulnya penyediaan
dana;

Risiko inheren akan semakin tinggi apabila bank
menerapkan strategi agresif seperti pertumbuhan yang tinggi,
pemasaran pada debitur dengan hasil produk diekspor ke daerah
yang sedang mengalami resesi, pertumbuhan kredit pada sektor
industri risiko tinggi.

d) Faktor eksternal.

Dapat memberikan indikasi tingkat risiko inheren.
Pertumbuhan ekonomi yang tinggi akan meningkatkan
permintaan fasilitas kredit dan menurunkan tingkat risiko
inheren kredit. Kondisi pertumbuhan ekonomi yang buruk di
Amerika dan Eropa akan meningkatkan risiko inheren kredit
apabila bank menyalurkan kredit pada debitur yang memasarkan

produknya pada kedua daerah tersebut.®®

°%|BI, Manajemen Kesehatan, 24.
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2) Risiko Pasar

Risiko pasar merupakan risiko di mana sebuah bank mengkin
mengalami kerugian akibat fluktuasi pegerakan harga pasar.’
risiko pasar bagi lembaga keuangan muncul dalam bentuk
pergerakan harga yang tidak menguntungkan, seperti hasil (risiko
tingkat pengembalian), harga tolak ukur (risiko tingkat
pengembalian), nilai tukar mata uang asing (risiko nilai tukar) dan
harga komoditas serta modal (risiko harga), yang memiliki dampak
potensial terhadap nilai keuangan dari sebuah aset selama masa
perjanjian.”

Risiko pasar meliputi anatara lain risiko suku bunga
(benchmark interest rate risk), risiko nilai tukar, risiko ekuitas, dan
risiko komoditas. Penerapan manajemen risiko untuk risiko ekuitas
dan risiko komoditas wajib diterapkan oleh bank yang melakukan
konsolidasi dengan perusahaan anak.’

Dalam menilai risiko inheren atas risiko pasar,
parameter/indikator yang digunakan adalah:

a) Volume dan komposisi fortofolio;
b) Kerugian potensial (potential loss) risiko suku bunga dalam

banking book (interest rate risk in banking book-IRRBB) dan

® Hennie van Greuning, Zamir Igbal, Analisis Risiko Perbankan Syariah, terj. Yulianti Abbas
(Jakarta: Salemba Empat, 2011), 148.

! 1bid., 149.

72 1BI, Manajemen Kesehatan, 38.
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c) Strategi dan kebijakan bisnis."”
3) Risiko Likuiditas

Likuiditas secara luas dapat didefinisikan sebagai
kemampuan untuk memenuhi kebutuhan dana (cash flow) dengan
segera dan dengan biaya yang sesuai.

Risiko likuiditas muncul manakala bank mengalami
ketidakmampuan untuk memenuhi kebutuhan dana (cash flow)
dengan segera, dan dengan biaya yang sesuai, baik untuk
memenuhi  kebutuhan transakasi sehari-hari maupun untuk
memenuhi kebutuhan dana yang mendesak. ™

Kondisi likuiditas bank merupakan hal yang paling penting
bagi kelangsungan usaha bank. Berapa pun laba bank, apabila
kekurangan lukuiditas, maka harus memperoleh prioritas utama
dalam pengelolaan bank yang sehat. Salah satu ukuran untuk
mengendalikan risiko lukuiditas adalah analisa rasio likuiditas.”

Dalam menilai risiko inheren atas risiko likuiditas,
parameter/indikator yang digunakan adalah:

a) Komposisi dari aset, kewajiban, dan transaksi rekening
administratif;
b) Konsentrasi dari aset dan kewajiban;
Konsentrasi pada aset tertentu atau penyediaan dana pada

sektor yang tidak dikuasai bank dapat mengganggu posisi

73 Arbi, Lembaga: Perbankan, 259.
* Muhammad, Manajemen Bank Syariah, (Yogyakarta: UPP AMP YKPN, 2002), 311-312.
7> |BI, Manajemen Kesehatan. 51.
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likuiditas apabila terjadi default. Konsentrasi pada sumber dana
yang cenderung sensitif terhadap perubahan bunga pasar
sehingga dapat menimbulkan masalah pada posisi lukuiditas
bank apabila terjadi penarikan dana dalam jumlah besar.

c) Kerentanan pada kebutuhan pendanaan;

Kerentanan bank pada kebutuhan pendanaan dan
kemampuan bank untuk memenuhi kebutuhan pendanaan
tersebut merupakan indikator penilaian kebutuhan pendanaan
bank pada situasi normal maupun krisis dan kemampuan bank
untuk memenuhi kebutuhan pendanaan tersebut.

d) Akses pada sumber-sumber pendanaan

Kemampuan bank dalam memperoleh sumber-sumber
penadanaan pada kondisi normal maupun Krisis. Penilaian antara
lain difokuskan pada reputasi bank untuk mempertahankan
sumber-sumber pendanaan, kondisi lini pembiayaan (financing
lines), kinerja akses kepada sumber-sumber pendanaan, dan
dukungan perusahaan induk atau intra grup.”

4) Risiko Operasional
Adalah risiko yang timbul karena adanya ketidakcukupan dan

atau tidak berfungsinya proses internal kesalalahan manusia,

’®1BI, Manajemen Kesehatan, 58
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kegagalan sistem atau adanya masalah eksternal yang
mempengaruhi operasional bank (PBI No. 5/8/PBI1/2003).”

Dalam menilai risiko inheren atas risiko operasional,
parameter/indikatorbyang digunakan adalah:
a) Karakteristik dan kompleksitas bisnis;

Karakteristik dan kompleksitas bisnis meliputi: skala usaha
dan struktur organisasi bank, kompleksitas proses bisnis dan
keragaman produk/jasa, pengembangan bisnis baru.

Tingginya kompleksitas bisnis dan tingkat keragaman produk
bank akan menyebabkan proses kerja menjadi lebih kompleks
dan lebih bervariasi, baik yang dilakukan secara manual maupun
otomatis sehingga berpotensi menimbulkan potensi kerugian
terkait risiko operasional.

b) Sumber daya manusia,;

Meliputi penerapan sumber daya manusia dan kegagalan
terkait faktor manusia (human error). Manajemen sumber daya
manusia yang tidak efektif dapat menimbulkan potensi kerugian
terkait risiko operasional.

c) Teknologi informasi dan infrastruktur pendukung;

Sistem teknologi informasi yang sudah tidak memadai

dan/atau pengelolaan dan sistem kontrol yang tidak efektif

berpotensi menimbulkan kerugian terkait risiko operasional.

" |katan Bankir Indonesia (IBI), Mengenal Operasional Perbankan 2, (Jakarta: PT Gramedia
Pustaka Utama, 2014), 196
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d) Fraud, baik internal maupun eksternal;

Penilaian fraud dilakukan dengan cara melakukan estimasi
terhadap probabilitas dan besar dampak dari fraud yang pernah
terjadi pada penilaian sebelumnya, termasu potensi kejadian
fraud yang timbul akibat terdapat kelemahan pada aspek bisnis,
SDM, sistem teknologi informasi atau aktor eksternal.

e) Keajadian eksternal

Frekuensi dan materialitas kejadian eksternal yang
berdampak pada kegiatan operasional bank, seperti terorisme,
kriminalitas, serta bencana alam dengan mempertimbangkan
kondisi lokasi dan geografis kantor bank.”®

5) Risiko Hukum
Risiko hukum vyaitu risiko yang disebabkan oleh adanya
kelemahan  aspek  yurudisslhukum  atau  karena  tidak
terdokumentasinya transaksi tersebut dengan baik."”
Dalam menilai risiko inheren atas risiko hukum,
parameter/indikator yang digunakan adalah:
a) Faktor litigasi;

Litigasi dapat terjadi karena adanya gugatan atau tuntutan

dari pihak ketiga kepada bank atau tuntutan yang diajukan pada

pihak ketiga baik melalui pengadilan maupun luar pengaadilan.

% |BI, Manajemen Kesehatan, 71-72.
" Arbi, Lembaga: Perbankan, 143.
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Gugatan dan tuntutan tersebut pada dasarnya berpotensi
menimbulkan biaya yang dapat merugikan bank.
b) Faktor kelemahan perikatan;

Kelemahan perikatan yang dilakukan oleh bank merupakan
sumber terjadinya permasalahan atau sengketa di kemudian hari
yang dapat menimbulkan potensi risiko hukum bagi bank.

c) Faktor ketiadaan/perubahan peraturan perundang-undangan

Ketiadaan peraturan perundang-undangan terutama atas
produk yang dimiliki bank atau transaksi yang dilakukan bank
akan mengakibatkatkan produk tersebut menjadi sengketa di
kemudian harinya sehingga berpotensi menimbulkan risiko
hukum.®

6) Risiko Stratejik

Risiko stratejik adalah risiko akibat ketidaktepatan bank
dalam mengambil keputusan dan/atau pelaksanaan suatu keputusan
stratejik serta kegagalan dalam mengantisipasi perubahan
lingkungan bisnis. Sumber risiko stratejik antara lain ditimbulkan
dari  kelemahan dalam proses formulasi strategi dan
ketidaktepapatan dalam perumusan strategi, ketidaktepatan dalam
implementasi strategi, dan kegagalan mengantisipasi perubahan

lingkungan bisnis.

% |BI, Manajemen Kesehatan, 74-76.
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Dalam menilai risiko inheren atas risiko stratejik,
parameter/indikator yang digunakan adalah:
a) Kesesuaian strategi bisnis bank dengan lingkungan bisnis;
b) Strategi berisiko rendah dan berisiko tinggi;

Strategi berisiko rendah adalah strategi di mana bank
melakukan kegiatan usaha pada pangsa pasar dan nasabah yang
telah dikenal sebelumnya atau menyediakan produk yang
bersifat tradisional sehingga tingkat pertumbuhan usaha
cenderung stabil dan dapat diprediksi. Strategi berisiko tinggi
adalah strategi di mana bank berencana masuk dalam area bisnis
baru, baik pangsa pasar, produk atau jasa maupun nasabah baru.

c) Posisi bisnis bank;

Seberapa besar tingkat keberhasilan/kegagalan bank dalam
mencapai tujuan dapat dinilai berdasarkan posisi bank di pasar
dan keunggulan kompetitif yang dimiliki, baik terhadap peer
group maupun industri perbankan secara keseluruhan.

d) Pencapaian rencana bisnis bank.

Tujuan penilaian antara lain untuk mengukur seberapa

besar deviasi realisasi rencana bisnis bank dibandingkan dengan

rencana strategik bank.*

®|BI, Manajemen Kesehatan, 77-76.
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7) Risiko Kepatuhan

Risiko kepatuhan merupakan risiko yang disebabkan bank
tidak mematuhi atau tidak melaksanakan peraturan perundang-
undangan dan ketentuan lain yang berlaku. Pada praktiknya risiko
kepatuhan melekat pada risiko bank yang terkait pada peraturan
perundang-uandangan dan ketentuan lain yang berlaku.®

Dalam menilai risiko inheren atas risiko kepatuhan,
parameter/indikator yang digunakan adalah:
a) Jenis dan signifikansi pelanggaran yang dilakukan;

Cakupan pelanggaran merupakan merupakan pelanggaran
terhadap ketentuan yang berlaku dan komitmen kepada Otoritas
Jasa Keuangan termasuk sanksi yang dikenakan atas
pelanggaran yang dilakukan oleh bank.

b) Frekuensi pelanggaran yang dilakukan atau track record
ketidakpatuhan bank,

Frekuensi lebih bersifat historis dengan melihat tren
kepatuhan bank selama tiga tahun terakhir untuk mengetahui
apakah jenis pelanggaran yang dilakukan berulang ataukah
memang atas kesalahan tersebut tidak dilakukan perbaikan
signifikan oleh bank.

c) Pelanggaran terhadap ketentuan atas standar bisnis yang berlaku

umum untuk transaksi keuangan tertentu.

82 Rivai, Bank and Financial , 831.
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Pelanggaran atas ketentuan pada transaksi keuangan
tertentu terjadi karena tidak sesuai dengan standar yang berlaku
umum.®

8) Risiko Reputasi

Risiko reputasi adalah risiko yang antara lain disebabkan oleh
adanya publikasi negatif yang terkait dengan kegiatan usaha bank
atau persepsi negatif terhadap bank.*

Dalam menilai risiko inheren atas risiko reputasi,
parameter/indikator yang digunakan adalah:
a) Pengaruh reputasi negatif dari pemilik bank dan perusahaan

terkait;

b) Pelanggaran etika bisnis;
¢) Kompleksitas produk dan kerjasama bisnis bank;
d) Frekuensi, materialitas, dan eksposur pemberitaan negatif; dan
e) Frekuensi dan materialitas keluhan nasabah..®®

Yang dimaksud dengan risiko inheren adalah risiko yang
melekat pada kegiatan bisnis bank, baik yang dapat dikuantifikasi,
yang berpotensi mempengaruhi posisi keuangan bank.

Penilaian kulitas penerapan manajemen risiko mencerminkan
penilain kecukupan sistem pengendalian risiko. Penilaian kualitas

penerapan manajemen risiko bertujuan untuk mengetahui

®|BI, Manajemen Kesehatan, 80-81.

8 Rivai, Bank and Financial, 829.

8 Arbi, Lembaga: Perbankan, 261.

8 |katan Bankir Indonesia (IBI), Menguasai Fungsi, 52.
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efektivitas penerapan manajemen risiko bank terhadap prinsip-
prinsip penerapan manajemen risiko bank umum.®’

Penilaian kualitas penerapan manajemen risiko dilakukan
terhadap masing-masing 8 (delapan) jenis risiko yaitu risiko kredit,
risiko pasar, risiko likuiditas, risiko operasional, risiko hukum,
risiko strategik, risiko kepatuhan dan risiko reputasi (ditambah
risiko imbal hasil dan risiko investasi untuk bank syariah).®

Peringkat risiko komposit profil risiko untuk masing-masing
jenis risiko ditentukan dengan menggabungkan hasil penilaian
eksposur risiko yang melekat pada aktivitas fungsional (inherent
risk) dan kecukupan sistem pengendalian risiko (risk control

system), sesuai aturan Bank Indonesia pada tabel berikut; %

87 |katan Bankir Indonesia (IBI), Manajemen Kesehatan, 87.

& |hid., 99.
% Ibid., 100.
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Tabel 2.2

54

Indikator Profil Risiko

No Peringkat
Risiko Inheren | Kualitas Penerapan Manajemen Risiko
Low Strong
1 Low Satisfactory 1
Low to moderate Strong
Low Fair
Low to moderate Satisfactory
Low to moderate Fair
2 2
Moderate Strong
Moderate Satisfactory
Moderate to high Strong
Low Marginal
Low Unsatisfactory
Low to moderate Marginal
3 Moderate Fair 3

Moderate to high

Satisfactory

High

Strong

High

Satisfactory
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Low to moderate Unsatisfactory
Moderate Marginal
Moderate Unsatisfactory
4
Moderate to high Fair
Moderate to high Marginal
High Fair
Moderate to high Unsatisfactory
High Marginal 5
High Unsatisfactory

Sumber: lampiran Il SEOJK Nomor 14 /SEOJK.03/2017

b. Penilaian Good corporate governance (GCG)

Definisi Good Corporate Governance menurut Cudbury adalah
mengarahkan dan  mengendalikam perusahaan agar tercapai
keseimbangan antarakekuatan dan kewenangan perusahaan.”

Penilaian faktor GCG merupakan penilaian terhadap kualitas
manajemen bank atas pelaksanaan prinsip-prinsip GCG. Prinsip-prinsip
GCG dan fokus penilaian terhadap pelaksanaan prinsip-prinsip GCG
terdiri atas 5 prinsip yaitu tranparancy, accountability, responsiilty,

independency dan fairnes.

*° Siti Ayu Hidayatika, Analisis Perbedaan Tingkat Kesehtan Bank Konvensional dengan
Menggunakan Metode RGEC (Studi Pada Bank Konvensional yang Listing di BEI 2011-2014),
(Skripsi: Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim, 2016).
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1) Tranparancy (Keterbukaan)

Keterbukaan dalam mengemukakan informasi yang material
dan relevan serta keterbukaan dalam proses pengambilan keputusan.
Dalam mengimplementasikan prinsip transparansi (tranparancy)
sebagaimana termaksud di atas, bank diwajibkan untuk
menyampaikan laporan pelaksanaan Good Corporate Governance.
Keberadaan laporan dimaksud, diperlukan untuk mengedukasi serta
meningkatkan check dan balance stakeholders bank dan persaingan
melalui mekanisme pasar.

2) Accountability (Akuntabilitas)

Kejelasan fungsi dan pelaksaanaan pertanggungjawaban
organ bank sehingga pengelolaanya berjalan secara efektif. Bank
wajib melakaksanakan prinsip-prinsip Good Corporate Governance
dalam setiap kegiatan usahanya pada seluruh tingkatan atau jenjang
organisasi. Yang dimaksud dengan seluruh tingkatan atau jenjang
organisasi adalah seluruh pengurus dan karyawan bank mulai dari
dewan komisariis dan direksi sampai dengan pegawai tingkat
pelaksana.*

Dewan Direksi bertanggung jawab atas keberhasilan bank
dala m mencapai tujuan yang telah ditetapkan oleh pemegang saham.
Komisaris bertanggung jawab atas pengawasan dan wajib

memberikan nasihat kepada Direksi atas pengelolaan bank sehingga

° Arbi, Lembag: Perbankan, 206.
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tujuan bank dapat tercapai. Pemegang saham yang bertanggung
jawab atas keberhasilan pembinaan dalam rangka pengelolaan
bank.”

3) Responsilbility (Pertanggungjawaban)

Pertanggungjawaban yaitu kesesuaian pengelolaan bank
dengan ketentuan yang berlaku dan prinsip-prinsip pengelolaan bank
yang sehat. Prinsip ini menuntut manajemen bank dan manajemen
senior melakukan kegiatan secara bertanggung jawab. Manajemen
bank harus menghindari segala biaya transaksi yang berpotensi
merugikan pihak ketiga maupun pihak lain di luar ketentuan yang
telah disepakati, seperti tersirat pada undang-undang, regulasi,
kontrak, maupun pedoman operasional bank.*

4) Indenpendency (Kemandirian)

Pengelolaan bank secara profesional tanpa pengaruh/tekanan
dari pihak manapun. Dalam pelaksanaan Good Corporate
Governance tersebut, diperlukan keberadaan komasaris independen
dan pihak independen. Keberadaan pihak independen tersebut ,
diharapkan dapat menciptakan check and balance, menghindari
benturan kepentingan (conflict of interest) dalam pelaksanaan
tugasnya serta melindungi kepentingan stakeholders khususnya
pemilik dana dan pemegang saham minoritas. Untuk mendukung

independensi dalam pelaksanaan tugas, perlu kejelasan pengaturan

°21BI, Manajemen Kesehatan, 105.
**1BI, Manajemen Kesehatan, 105-106.
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mengenai masa tunggu (cooling off) bagi pihak-pihak yang akan
menjadi pihak independen.®*
5) Fairnes (Kewajaran)

Kewajaran yaitu keadilan dan kesetaraan dalam memenuhi
hak-hak stakeholder yang timbul berdasarkan perjanjian dan
peraturan dan peraturan perundang-undangan yang berlaku. Seluruh
stakeholder harus memiliki kesempatan untuk mendapatkan
perlakuan yang adil. Bank dilarang melakukan praktik-praktik
tercela yang dilakuan oleh orang dalm yang merugikan pihak lain.
Setiap anggota Direksi harus melakukan keterbukaan jika
menemukan  transaksi-transaksi yang mengandung benturan
kepentingan.*®

Dalam upaya perbaikan dan peningkatan kualitas pelaksanaan
GCG, bank diwajibkan secara berkala melakukan self assessment secara
komprehensif terhadap kecukupan pelaksanaan Good Corporate
Governance, sehingga apabila masih terdapat kekurangan dalam
pengimplementasiannya, bank dapat segera menetapkan rencana tindak
(action plan) yang meliputi tindakan korektif (corrective action) yang
diperlukan.®®

Penetapan peringkat faktor GCG dilakukan berdasarkan analisis
yang komprehensif dan terstruktur terhadap hasil penilaian pelaksanaan

prinsip-prinsip GCG bank dan informasi lain yang terkait dengan GCG

* Arbi, Lembaga: Perbankan, 261.
% |BI, Manajemen Kesehatan, 108.
% Arbi, Lemabaga:Perbankan, 261.
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bank yang didasarkan pada data dan informasi relevan untuk
mendukung analisis terhadap struktur, proses, dan hasil adari atat kelola
dan keterkaitannya antaara satu sama lain.

Penilaian tersebut mencakup evaluasi terhadap
parameter/indikator yang paling kurang terdiri atas:
a. Pelaksanaan tugas dan tangggung jawab Dewan Komisaris;
b. Pelaksanaan tugas dan tangggung jawab Direksi;
c. Kelengkapan dan pelaksanaan tugas Komite-komite dan satuan kerja

yang menjalankan fungsi pengendalian intern bank;
d. Penanganan benturan kepentingan;
e. Penerapan fungsi kepatuhan;
f. Penerapan fungsi audit internal,
g. Penerapan fungsi audit eksternal,
h. Penerapan manajemen risikon termasuk sistem pengendalian intern;
I. Penyediaan dana kepada pihak terkait (related party) dan penyediaan
dana besar (large exposures);

J. Transparansi kondisi keuangan dan non-keuangan bank
k. Rencana strategis bank.®’

Peringkat faktor Good Corporate Governance dikategorikan
dalam 5 (lima) peringkat yaitu peringkat 1, peringkat 2, peringkat 3,

peringkat 4, dan peringkat 5. Urutan peringkat faktor Good Corporate

%7 |katan Bankir Indonesia (IBI), Manajemen Kesehatan, 135.
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Governance yang lebih Kkecil mencerminkan penerapan Good

Corporate Governance yang lebih baik.

Penetapan peringkat faktor Good Corporate Governance

dilakukan dengan teknik penilaian secara kuantitatif seperti pada tabel

berikut:*®

Tabel 2.3
Penetapan Bobot Parameter Good Corporate Governance
Bobot
No Faktor
(%)
1 | Pelaksanaan tugas dan tanggung jawab dewan komisaris 10
2 | Pelaksanaan tugas dan tanggung jawab direksi 20
3 | Kelengkapan dan pelaksanaan tugas komite 10
4 | Penanganan benturan kepentingan 10
5 | Penerapan fungsi kepatuhan bank 5
6 | Penerapan fungsi audit intern 5
7 | Penerapan fungsi audit ekstern 5
Fungsi manajemen risiko termasuk sistem pengendalian 25
8 ’
intern

% Arbi, Lembaga: Perbankan, 262.
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Penyediaan dana kepada pihak terkait (related party) dan 5
9 )

debitur besar (large exposures)

Transparansi kondisi keuangan dan non keuangan, laporan

10 | pelaksanaan Good Corporate Governance dan pelaporan 15
internal

11 | Rencana strategis bank 5
Total 100

c. Penilaian Rentabilitas

Penilaian rentabilitas merupakan penilaian terhadap kondisi dan
kemampuan rentabilitas bank untuk mendukung kegiatan
operasionalnya dan permodalan. Rentabilitas adalah hasil perolehan
dari investasi (penanaman modal) yang dikatakan dengan presentasi
dari besarnya investasi.*

Penilaian faktor rentabilitas meliputi evaluasi terhadap kineja
rentabilitas meliputi evaluasi terhadap kinerja rentabilitas, sumber-
sumber rentabilitas, kesinambungan (sustainability) rentabilitas, dan
manajemn rentabilitas. Penilaian dilakukan dengan mempertimbangkan
tingkat trend, struktur, stabilitas rentabilitas bank, dan perbandingan
kinerja bank dengan kinerja peer group, baik melalui analisis aspek

kuantitatif maupun kualitatif. Dalam menentukan peer group, bank

% Rivai, Bank and Financial, 720.
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perlu memperhatikan skala bisnis, karakteristik, dan/atau kompleksitas
usaha bank serta ketersediaan data dan informasi yang dimiliki.*®

Adapun Parameter/indikator dalam menilai faktor rentabilitas
meliputi:*®*

1. Kinerja rentabilitas
2. Sumber-sumber rentabiltas,
3. Sustainability rentabiltas.

Berdasarkan analisiss yang komprehensif dan terstruktur
terhadap parameter/indikator rentabilitas sebagaimana tersebut di atas
dengan memperhatikan signifikansi masing-masing parameter/indikator
serta mempertimbangkan permasalahan lain yang memengaruhi
rentabilitas bank, maka ditetapkan peringkat faktor rentabilitas.

Penetapan faktor rentabilitas dikategorikan dalam 5 (lima)
peringkat yakni peringkat 1, peringkat 2, peringkat 3, peringkat 4, dan
peringkat 5. Urutan peringkat faktor rentabilitas yang lebih kecil
mencerminkan rentabilitas bank yang lebih baik.'%

d. Penilaian Permodalan
Modal dalam arti umum vyaitu uang yang diinvestasikan di
dalam suatu usaha.'®

Penilaian atas faktor permodalan meliputi evaluasi terhadap

kecukupan permodalan dan kecukupan pengelolaan permodalan. Dalam

1% Arbi, Lembaga:Perbankan, 266.
101 |katan Bankir Indonesia (IBI), Manajemen Kesehatan, 142-143.
102 -
Ibid., 143.
193 Komaruddin, Ensiklopedia Manajemen, (Jakarta: Bumi Aksara, 1994), 102.
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melakukan perhitungan permodalan, bank wajib mengacu pada
ketentuan Bank Indonesia yang mengatur mengenai “kewajiban
penyediaan modal minimum” bagi bank umum. Selain, dalam
melakukan penilaian kecukupan permodalan, bank juga harus
mengaitkan kecukupan modal dengan profil risiko bank. Semakin tinggi
risiko bank, semakin besar modal yang harus disediakan untuk
mengantisipasi risiko tersebut.

Dalam melakukan penilaian, bank perlu mempertimbangkan
tingkat trend, struktur, dan stabilitas permodalan dengan memperhatika
Kinerja peer group serta kecukupan manajemen permodalan bank.
Penilaian dilakukan dengan menggunakan parameter/indikator
kuantitatif maupun kualitatif. Dalam menentukan peer group, bank
perlu memperhatikan skala bisnis, karakteristik, dan/atau kompleksitas
usaha bank serta ketersediaan data dan informasi yang dimiliki.*

Adapun Peremeter/indikator dalam menilai permodalan
meliputi:

1. Kecukupan modal bank
Penilaian  kecukupan modal bank perlu dilakukan secara
komprehensif minimal mencakup:
a) Level, arah (tren), dan komposisi modal bank;
b) Rasio KPMM dengan memperhitungkan risiko kredit, risiko

pasar, dan risiko operasional untuk menilai akurasi dalam

1%% Arbi, Lembaga: Perbankan, 267.
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pendefinisian komponen modal, perhitungan aset tertimbang
menurut risiko, pembentukan cadangan, dan pencatatan menrut
standar akuntansi; dan

c¢) Kecukupan modal bank diakitkan dengan profil risiko yang
mewajibkan bank untuk menyediakan modal di atas modal
minimum.

. Pengelolaan permodalan bank

Analisis  terhadap  pengelolaan  permodalan  bank
mempertimbangkan  meliputi  manajemen  permodalan  dan
kemampuan akses permodalan.

Berdasarkan analisis yang komprehensif dan terstruktur
terhadap parameter/indikator permodalan sebagaimana tersebut di
atas dengan  memperhatikan  signifikansi  masing-masing
parameter/indikator serta mempertimbangakn permasalahan lain
yang mempengaruhi permodalan bank, maka ditetapkan peringkat
faktor permodalan.

Penetapan faktor permodalan dikategorikan dalam 5 (lima)
peringkat yakni peringakat 1, peringakat 2, peringakat 3, peringakat
4, dan peringakat 5. Urutan peringkat faktor permodalan yang lebih
kecil mencerminkan permodalan bank yang lebih baik.

Penilaian pendekatan kuantitatif dan kualitatif terhadap faktor

permodalan dapat dilakukan melalui penialain posisi permodalan dan
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kemampuan pengelolaan aktiva produktif yang berdampak pada
modal.'®®
8. Penilaian Peringkat Komposit Tingkat Kesehatan Bank
Peringkat Komposit Tingkat Kesehatan Bank ditetapkan
berdasarkan analisis secara komprehensif dan terstruktur terhadap
peringkat setiap faktor dan dengan memperhatikan prinsip-prinsip umum
penilaian Tingkat Kesehatan Bank Umum. Berikut tabel peringkat

komposit tingkat kesehatan bank:

Tabel 2.4
Peringkat Komposit Tingkat Kesehatan Bank

Peringkat Penjelasan

Mencerminkan kondisi bank yang secara umum sangat sehat
sehingga dinilai sangat mampu menghadapi pengaruh negatif yang
signifikan dari perubahan kondisi bisnis dan faktor eksternal lainnya
PK-1 tercermin dari peringkat faktor-faktor penilaian, antara lain profil
risiko, penerapan GCG, rentabilitas dan permodalan yang secara
umum sangat baik. Apabila terdapat kelemahan maka secara umum

kelemahan tersebut tidak signifikan.

Mencerminkan kondisi bank yang secara umum sehat sehingga
dinilai mampu menghadapi pengaruh negatif yang signifikan dari
perubahan kondisi bisnis dan faktor eksternal lainnya tercermin dari
PK-2 peringkat faktor-faktor penilaian, antara lain profil risiko, penerapan
GCG, rentabilitas dan permodalan yang secara umum sangat baik.
Apabila terdapat kelemahan maka secara umum kelemahan tersebut

kurang signifikan.

Peringkat Penjelasan

1% |katan Bankir Indonesia (IBI), Manajemen Kesehatan, 156-157.
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PK3

Mencerminkan kondisi bank yang secara umum cukup sehat
sehingga dinilai cukup menghadapi pengaruh negatif yang
signifikan dari perubahan kondisi bisnis dan faktor eksternal lainnya
tercermin dari peringkat faktor-faktor penilaian, antara lain profil
risiko, penerapan GCG, rentabilitas dan permodalan yang secara
umum sangat baik. Apabila terdapat kelemahan maka secara umum
kelemahan tersebut cukup signifikan dan apabila tidak berhasil
diatasi dengan baik oleh manajemen dapat mengganggu

kelangsungan usaha bank.

PK 4

Mencerminkan kondisi bank yang secara umum kurang sehat
sehingga dinilai kurang mampu menghadapi pengaruh negatif
yang signifikan dari perubahan kondisi bisnis dan faktor eksternal
lainnya tercermin dari peringkat faktor-faktor penilaian, antara lain
profil risiko, penerapan GCG, rentabilitas dan permodalan yang
secara umum sangat baik. Terdapat kelemahan yang secara umum
signifikan dan tidak dapat diatasi dengan baik oleh manajemen

serta mengganggu kelangsungan usaha bank.

PK5

Mencerminkan kondisi bank yang secara umum tidak sehat
sehingga dinilai tidak mampu menghadapi pengaruh negatif yang
signifikan dari perubahan kondisi bisnis dan faktor eksternal lainnya
tercermin dari peringkat faktor-faktor penilaian, antara lain profil
risiko, penerapan GCG, rentabilitas dan permodalan yang secara
umum sangat baik. Terdapat kelemahan yang secara umum sangat
signifikan sehingga untuk mengatasinya dibituhkan dukungan dana
dari pemegang saham atau sembe dana dari pihak lain untuk

memperkuat kondisi keuangan bank.

Sumber: Surat Edaran Bank Indonesia No. 13/24/DPNP tanggal 25 Oktober 2011
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9. Tindak Lanjut Penilaian Tingkat Kesehatan Bank

Bagian Direksi, Dewan Komisaris, dan/atau pemegang saham

pengendali Bank menyampaikan rencana tindak (action plan) kepada

Otoritas Jasa Keuangan yang memuat langkah perbaikan yang

dilaksanakan oleh Bank dalam rangka mengatasi permasalahan signifikan

yang dihadapi beserta target waktu penyelesaian, dalam hal hasil penilaian

Tingkat Kesehatan Bank menunjukkan:

a.

Peringkat faktor Tingkat Kesehatan Bank ditetapkan Peringkat 4 atau
Peringkat 5;

Peringkat Komposit Tingkat Kesehatan Bank ditetapkan PK-4 atau
PK-5; dan/atau

Peringkat Komposit Tingkat Kesehatan Bank ditetapkan PK-3, namun
terdapat permasalahan signifikan yang perlu diatasi agar tidak
mengganggu kelangsungan usaha Bank.

Adapun Rencana tindak (action plan) yang dapat dilakukan oleh

pihak bank antara lain meliputi:

a.

memperbaiki penerapan Manajemen Risiko Bank dengan langkah
perbaikan yang nyata disertai dengan target waktu penyelesaian.
Sebagai contoh, pada Bank dengan tingkat Risiko Kredit yang tinggi,
Bank dapat menurunkan tingkat Risiko Kredit tersebut dengan
memperbaiki kelemahan dalam kualitas penerapan Manajemen Risiko

Kredit dan/atau menurunkan eksposur Risiko Kredit inheren;
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b. memperbaiki penerapan Tata Kelola dengan langkah perbaikan yang
nyata dan target waktu penyelesaian;

c. memperbaiki kinerja keuangan Bank, antara lain peningkatan efisiensi
dalam hal Bank mengalami permasalahan rentabilitas; dan/atau

d. menambah modal secara tunai dari pemegang saham Bank dan/atau
pihak lain dalam hal Bank mengalami permasalahan kekurangan
permodalan.

Bank melaporkan hasil tindak lanjut pelaksanaan rencana tindak
(action plan) kepada Otoritas Jasa Keuangan paling lambat 10 (sepuluh)
hari kerja setelah target waktu penyelesaian rencana tindak (action plan)
dan/atau 10 (sepuluh) hari kerja setelah akhir bulan dan dilakukan secara
bulanan dalam hal terdapat permasalahan signifikan sehingga penyelesaian
rencana tindak (action plan) tidak dapat dilakukan secara tepat waktu.
Otoritas Jasa Keuangan dapat meminta Bank untuk memperbaiki rencana

tindak (action plan).'®

106

Surat Edaran Otoritas Jasa Keuangan Nomor 14/SEOJK.03/2017 Tentang Penilaian Tingkat
Kesehatan Bank Umum



BAB Il1

PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS

A. Gambaran Obyek Penelitian
1. Bank Negara Indonesia
a. Sejarah BNI

Didirikan pada tanggal 5 Juli 1946, PT Bank Negara Indonesia
(persero) Tbhk atau BNI menjadi bank pertama milik negara yang lahir
setelah kemerdekaan Indonesia. Lahir pada masa perjuangan
kemerdekaan Republik Indonesia, BNI sempat berfungsi sebagai bank
sentral dan bank umum sebagaimana tertuang dalam Peraturan
Pemerintah Pengganti Undang-Undang No. 2/1946, sebelum akhirnya
beroperasi sebagai bank komersial sejak tahun 1955. Oeang Republik
Indonesia atau ORI sebagai alat pembayaran resmi pertama yang
dikeluarkan Pemerintah Indonesia pada tanggal 30 Oktober 1946
dicetak dan diedarkan oleh Bank Negara Indonesia.

Menyusul penunjukan De Javache Bank yang merupakan
warisan dari Pemerintah Belanda sebagai bank sentral pada tahun
1949, Pemerintah membatasi peran BNI sebagai bank sentral. BNI
lalu ditetapkan sebagai bank pembangunan dan diberikan hak untuk
bertindak sebagai bank devisa pada tahun 1950 dengan akses langsung
untuk transaksi luar negeri. Kantor cabang BNI pertama di luar negeri

dibuka di Singapura pada tahun 1955.

69
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Dalam masa perjalanannya, BNI telah mereposisi identitas
korporatnya untuk menyesuaikan dengan pasar keuangan yang
dinamis. Identitas pertama sejak BNI berdiri berupa lingkaran warna
merah dengan tulisan BNI 1946 berwarna emas melambangkan
persatuan, keberanian, dan patriotisme yang memang merefleksikan
semangat BNI sebagai bank perjuangan. Pada tahun 1988, identitas
korporat berubah menjadi logo layar kapal & gelombang untuk
merepresentasikan posisi BNI sebagai Bank Pemerintah Indonesia
yang siap memasuki pasar keuangan dunia dengan memiliki kantor
cabang di luar negeri. Gelombang mencerminkan gerak maju BNI
yang dinamis sebagai bank komersial Negara yang berorientasi pada
pasar.

BNI merupakan bank BUMN (Badan Usaha Milik Negara)
pertama yang menjadi perusahaan publik setelah mencatatkan
sahamnya di Bursa Efek Jakarta dan Bursa Efek Surabaya pada tahun
1996. Untuk memperkuat struktur keuangan dan daya saingnya di
tengah industri perbankan nasional, BNI melakukan sejumlah aksi
korporasi, antara lain proses rekapitalisasi oleh Pemerintah di tahun
1999, divestasi saham Pemerintah di tahun 2007, dan penawaran
umum saham terbatas di tahun 2010.

Saat ini, 60% saham-saham BNI dimiliki oleh Pemerintah
Republik Indonesia, sedangkan 40% sisanya dimiliki oleh masyarakat,

baik individu maupun institusi, domestik dan asing. BNI kini tercatat
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sebagai bank nasional terbesar ke-4 di Indonesia, dilihat dari total
aset, total kredit maupun total dana pihak ketiga. Dalam memberikan
layanan finansial secara terpadu, BNI didukung oleh sejumlah
perusahaan anak, yakni Bank BNI Syariah, BNI Multifinance, BNI

Securities, BNI Life Insurance, dan BNI Remittance.

. Visi dan Misi BNI

Visi bank BNI dalah menjadi lembaga keuangan yang unggul dalam

layanan dan kinerja

Adapun misi bank BNI sebagai berikut:

1) Memberikan layanan prima dan solusi yang bernilai tambah
kepada seluruh nasabah, dan selaku mitra pilihan utama.

2) Meningkatkan nilai investasi yang unggul bagi investor.

3) Menciptakan kondisi terbaik bagi karyawan sebagai tempat
kebanggaan untuk berkarya dan berprestasi.

4) Meningkatkan kepedulian dan tanggung jawab kepada lingkungan
dan komunitas.

5) Menjadi acuan pelaksanaan kepatuhan dan tata kelola perusahaan
yang baik bagi industri.

Struktur Organisasi Bank BNI

1) Dewan Komisaris
a) Komisaris Utama: Hartadi A. Sarwono
b) Wakil Komisaris utama: Pradjoto

c) Komisaris Independen: Anny Ratnawati
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d) Komisaris Independen: Pataniari Sihaan
e) Komisaris Independen: Revrisond Baswir
f) Komisaris: Bistok Simbolon
g) Komisaris: Joni Swastanto
h) Komisaris: Wahyu Kuncoro

2) Dewan Direksi
a) Direktur Utama: Achmad Baiquni
b) Wakil Direktur Utama: Suprajarto
c¢) Direktur Keuangan dan Risiko Kredit: Rico Rizal Budidarmo
d) Direktur Bisnis Korporasi: Herry Sidarta
e) Direktur Hubungan Kelembagaan dan Transaksional Perbankan:

Adi Sulistyowati

f) Direktur Perencanaan dan Operasional: Bob Tyasika Ananta
g) Direktur konsumer Banking: Anggoro Eko Cahyo
h) Direktur Kepatuhan dan Risiko Perusahaan: Imam Budi Sarjito
1) Direktur Tresuri dan Internasional: Panji Irawan
j) Direktur Bisnis Menengah: Putrama Wahju Setyawan

3) Kepala Satuan Kerja Audit Internal: Muhammad Gunawan Putra

4) Sekretaris Perusahaan: Kiryanto

2. Bank Rakyat Indonesia
a. Sejarah BRI
Bank Rakyat Indonesia (BRI) adalah salah satu bank milik

pemerintah yang terbesar di Indonesia. Pada awalnya Bank Rakyat
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Indonesia (BRI) didirikan di Purwokerto, Jawa Tengah oleh Raden
Bei Aria Wirjaatmadja dengan nama De Poerwokertosche Hulp en
Spaarbank der Inlandsche Hoofden atau "Bank Bantuan dan Simpanan
Milik Kaum Priyayi Purwokerto”, suatu lembaga keuangan yang
melayani orang-orang berkebangsaan Indonesia (pribumi). Lembaga
tersebut berdiri tanggal 16 Desember 1895, yang kemudian dijadikan
sebagai hari kelahiran BRI.

Pada periode setelah kemerdekaan RI, berdasarkan Peraturan
Pemerintah No. 1 tahun 1946 Pasal 1 disebutkan bahwa BRI adalah
sebagai Bank Pemerintah pertama di Republik Indonesia. Dalam masa
perang mempertahankan kemerdekaan pada tahun 1948, kegiatan BRI
sempat terhenti untuk sementara waktu dan baru mulai aktif kembali
setelah perjanjian Renville pada tahun 1949 dengan berubah nama
menjadi Bank Rakyat Indonesia Serikat. Pada waktu itu melalui
PERPU No. 41 tahun 1960 dibentuklah Bank Koperasi Tani dan
Nelayan (BKTN) yang merupakan peleburan dari BRI, Bank Tani
Nelayan dan Nederlandsche Maatschappij (NHM). Kemudian
berdasarkan Penetapan Presiden (Penpres) No. 9 tahun 1965, BKTN
diintegrasikan ke dalam Bank Indonesia dengan nama Bank Indonesia
Urusan Koperasi Tani dan Nelayan.

Setelah berjalan selama satu bulan, keluar Penpres No. 17 tahun
1965 tentang pembentukan bank tunggal dengan nama Bank Negara

Indonesia. Dalam ketentuan baru itu, Bank Indonesia Urusan
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Koperasi, Tani dan Nelayan (eks BKTN) diintegrasikan dengan nama
Bank Negara Indonesia unit Il bidang Rural, sedangkan NHM
menjadi Bank Negara Indonesia unit Il bidang Ekspor Impor (Exim).

Berdasarkan Undang-Undang No. 14 tahun 1967 tentang
Undang-undang Pokok Perbankan dan Undang-undang No. 13 tahun
1968 tentang Undang-undang Bank Sentral, yang intinya
mengembalikan fungsi Bank Indonesia sebagai Bank Sentral dan
Bank Negara Indonesia Unit 1l Bidang Rular dan Ekspor Impor
dipisahkan masing-masing menjadi dua Bank yaitu Bank Rakyat
Indonesia dan Bank Ekspor Impor Indonesia. Selanjutnya berdasarkan
Undang-undang No. 21 tahun 1968 menetapkan kembali tugas-tugas
pokok BRI sebagai bank umum.

Sejak 1 Agustus 1992 berdasarkan Undang-Undang Perbankan
No. 7 tahun 1992 dan Peraturan Pemerintah Rl No. 21 tahun 1992
status BRI berubah menjadi perseroan terbatas. Kepemilikan BRI saat
itu masih 100% di tangan Pemerintah Republik Indonesia. Pada tahun
2003, Pemerintah Indonesia memutuskan untuk menjual 30% saham
bank ini, sehingga menjadi perusahaan publik dengan nama resmi PT.
Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk., yang masih digunakan sampai

dengan saat ini.

. Visi dan Misi BRI

Visi bank BRI adalah Bank komersial terkemuka yang selalu

mengutamakan kepuasan nasabah.
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Adapun misi bank BRI sebagai berikut:

1) Melakukan kegiatan perbankan yang terbaik  dengan
mengutamakan pelayanan usaha mikro, kecil dan menengah
(UMKM) untuk menunjang peningkatan ekonomi masyarakat.

2) Memberikan pelayanan prima kepada nasabah melalui jaringan
kerja yang tersebar luas dan didukung oleh sumber daya manusia
yang profesional dan teknologi informasi yang handal dengan
melaksanakan manajemen risiko yang efektif serta praktik Good
Corporate Governance yang sangat baik.

3) Memberikan keuntungan dan manfaat yang optimal kepada pihak
pihak yang berkepentingan (stakeholders).

c. Struktur Organisasi Bank BRI
1) Dewan Komisaris
a) Komisaris Utama: Mustafa Abubakar
b) Wakil Komisaris Utama: Gatot Trihargo
¢) Komisaris Independen: Adhyaksa Dault
d) Komisaris Independen: Ahmad Fuad Rahmany
e) Komisaris Independen: Ahmad Sonny Keraf
f) Komisaris: Vencentius Sonny Loho
g) Komisaris: Jeffry J. Wurangian

h) Komisaris: Mahmud
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2) Dewan Direksi

a) Direktur Utama: Asmawi Syam

b) Wakil Direktur Utama: Sunarso

c) Direktur Keuangan: Haru Koesmahargyo

d) Direktur Human Capital dan Manajemen Aset: Randi Anto

e) Direktur Kelembagaan: Kuswiyoto

f) Direktur Manajemen Risiko Kredit: Susy Liestiowaty

g) Direktur Konsumer: Sik Apik Wijayanto

h) Direktur Mikro: Mohammad Irfan

i) Direktur Komersial: Donsuwan Simatupang

J) Direktur Kepatuhan: Priyastomo

k) Direktur Operasional: Zulhelfi Abidin
3) Kepala Satuan Kerja Audit Internal: Saptono Siwi

3. Bank Tabungan Negara
a. Sejarah BTN
PT Bank Tabungan Negara (Persero) Tbk., atau yang lebih

dikenal dengan nama Bank BTN (selanjutnya disebut Perseroan)
memiliki sejarah yang sangat panjang di industri perbankan di
Indonesia. Perseroan telah berdiri sejak tahun 1897 dengan nama
Postspaarbank. Di era kemerdekaan, tepatnya tahun 1950 Pemerintah
Republik Indonesia mengubah nama Postspaarbank menjadi Bank
Tabungan Pos, dan kemudian berganti nama lagi menjadi Bank

Tabungan Negara pada tahun 1963.
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Pada tahun 1974, Perseroan ditunjuk Pemerintah sebagai satu-
satunya institusi yang menyalurkan Kredit Pemilikan Rumah (KPR)
bagi golongan masyarakat menengah ke bawah, sejalan dengan
program Pemerintah yang tengah menggalakkan program perumahan
untuk rakyat. Tahun 1976 Perseroan melakukan realisasi KPR
pertama kali di Perumahan Tanah Mas Kota Semarang. Di tahun 1994
Perseroan mendapatkan izin operasi sebagai Bank Devisa. Tahun
2002 Perseroan ditunjuk sebagai bank komersial yang fokus pada
pembiayaan rumah.

Tahun 2009 merupakan awal Perseroan beroperasi sebagai bank
komersial dan menerbitkan obligasi untuk pertama kalinya. Perseroan
mencatatkan saham perdana pada 17 Desember 2009 di Bursa Efek
Indonesia dan menjadi bank pertama di Indonesia yang melakukan
sekuritisasi aset melalui pencatatan transaksi Kontrak Investasi
Kolektif - Efek Beragun Aset (KIK-EBA). Sebagai Bank yang fokus
pada pembiayaan perumahan, Perseroan berkeinginan untuk
membantu masyarakat Indonesia dalam mewujudkan impian mereka

untuk memiliki rumah idaman.

. Visi dan Misi BTN

Visi bank tabungan negara adalah menjadi bank yang terdepan dalam
pembiayaan perumahan

Adapun misi Bank Tabungan Negara sebagai berikut:
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3)

4)

5)
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Memberikan pelayanan ungggul dalam pembiayaan perumahan
dan industri terkait, pembiayaan konsumsi, dan usaha kecil
menengah

Meningkatkan ~ keunggulan ~ kompetitif ~ melalui  inovasi
pengembangan produk, jasa, dan jaringan strategis berbasis
teknologi terkini

Menyiapkan dan mengembangkan Human Capital yang
berkualitas, profesional, dan memiliki integritas tinggi
Melaksanakan manajemen perbankan yang sesuai dengan prinsip
kehati-hatian dan Good Corporate Governance untuk
meningkatkan Shareholder Value

Mempedulikan kepentingan masyarakat dan lingkungannya.

Struktur Organisasi Bank BTN

1)

Dewan Komisaris
a) Komisaris Utama: | Wayan Agus Mertayasa
b) Komisaris Independen: Kamaruddin Sjam
c) Komisaris Independen: Arie Coerniadi
d) Komisaris Independen: Lucky Fathul Aziz H
e) Komisaris: Sumiyati
f) Komisaris: Maurin Sitorus

g) Komisaris: Imam Sugema
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2) Dewan Direksi

a) Direktur Utama: Maryono

b) Direktur Finance dan Treasury: Iman Nugroho Soeko

c) Direktur Human Capital dan Manajemen Aset: Sulis Usdoko

d) Direktur Operasional dan Manajemen Risiko Kredit: Adi

Setianto

e) Direktur Konsumer: Handayani

f) Direktur Risiko: Mansyur S Nasution

g) Direktur Komersial: Oni Febrianto R
3) Sekretaris Perusahaan: Eko Waluyo
4) Kepala Audit Internal: Adi Suharto Atmamadja.

4. Bank Mandiri
a. Sejarah Bank Mandiri
Pengalaman Bank Mandiri tidak dapat dipisahkan dari

perjalanan panjang 4 bank milik pemerintah, meliputi; (1) Bank
Ekspor Impor Indonesia yang berdiri pada tahun 1824 dan aktif dalam
kegiatan perbankan sejak tahun 1870; (2) Bank Dagang Negara; (3)
Bank Bumi Daya yang berawal dari kegiatan De Nationale
Hadelsbank NV hingga menjadi Bank Umum Negara di tahun 1959
dan (4) Bank Pembangunan Indonesia diawali dari bergabungnya
Bank Industri Negara (BIN) yang telah mengembangkan sektor-sektor

ekonomi di Indonesia sejak tahun 1951.
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Bank Mandiri didirikan pada 2 Oktober 1998, sebagai bagian
dari program restrukturisasi perbankan yang dilaksanakan oleh
pemerintah Indonesia.

Pada bulan Juli 1999, 4 bank pemerintah, yaitu Bank Bumi Daya,
Bank Dagang Negara, Bank Ekspor Impor Indonesia dan Bank
Pembangunan Indonesia dilebur menjadi Bank Mandiri. Sampai
dengan hari ini, Bank Mandiri meneruskan tradisi selama lebih dari
140 tahun dalam memberikan kontribusi dalam dunia perbankan dan

perekonomian Indonesia.

. Visi dan Misi Bank Mandiri

Visi bank mandiri adalah menjadi lembaga keuangan Indonesia yang
paling dikagumi dan selalu progresif
Adapun misi bank mandiri sebagai berikut:
1) Berorientasi pada pemenuhan kebutuhan pasar
2) Mengembangkan sumber daya manusia profesional
3) Memberi keuntungan yang maksimal bagi stakeholder
4) Melaksanakan manajemen terbuka
5) Peduli terhadap kepentingan masyarakat dan lingkungan.
Struktur Organisasi Bank Mandiri
1) Dewan Komisaris
a) Komisaris Utama: Wimboh Santoso
b) Wakil Komisaris Utama: Imam Apriyanto Putro

c) Komisaris Independen: Aviliani
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d) Komisaris Independen: Goei Siauw Hong
e) Komisaris Independen: B.S. Kusmulyono
f) Komisaris Independen: Abdul Aziz
g) Komisaris: Askolani
h) Komisaris: Ardan Adiperdana
2) Dewan Direksi
a) Direktur Utama: Kartika Wirjoatmodjo
b) Wakil Direktur Utama: Sulaiman A. Arianto
c) Direktur Operations: Ogi Prastomiyono
d) Direktur Finance dan Treasury: Pahala N. Mansury
e) Direktur Corporate Banking: Royke Tumilaar
f) Direktur Distributions: Hery Gunardi
g) Direktur Retail Banking: Tardi
h) Direktur Risk Mangement dan Compliance: Ahmad Siddik
Badruddin
1) Direktur Commercial Banking: Kartini Sally
j) Direktur Digital Banking dan Technology: Rico Usthavia

Frans.
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Penyajian Data
1. Bank BNI

Berikut adalah data rasio indikator tingkat kesehatan bank BNI pada

tahun 2016.
Tabel 3.1
Rasio Indikator TKB bank BNI periode 2016
Indikator Hasil Hitung
Kredit Kualitas Rendah terhadap Total Kredit 6,00%
Kredit Bermasalah terhadap Total Kredit 3,00%
CKPN atas Kredit terhadap Total Kredit 4,00%
Aset Trading, Derivatif, FVO terhadap Total Aset 80,0%

Kewajiban Trading, Derivatif, FVO terhadap Total

99,0%
Kewajiban
Aset Likuid Primer dan Aset Likuid Sekunder terhadap

21,0%
Total Aset
ROA (Laba Sebelum Pajak terhadap Total Aset) 2,70%
NIM (Pendapatan Bunga Bersih terhadap Total Aset

6,20%
Produktif)
Pendapatan Bunga Bersih terhadap Total Aset 5,00%
Pendapatan Operasional Selain Pendapatan Bunga (net)

1,70%

terhadap Total Aset
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11 | Beban Overhead terhadap total Aset 3,20%
12 | CAR (Modal terhadap ATMR) 19,4%
13 | Modal Inti terhadap ATMR 18,3%

Sumber: Laporan Tahunan bank BNI tahun 2016 (data diolah peneliti/lihat

lampiran 3).

Berdasarkan data pada tabel 3.1 di atas tentang Rasio Indikator

TKB bank BNI periode 2016 menunjukkan bahwa rasio kredit kualitas

rendah terhadap total kredit sebesar 6,00%, rasio kredit bermasalah

terhadap total kredit sebesar 3,00%, rasio CKPN atas kredit terhadap total

kredit sebesar 4,00%, rasio aset trading, derivatif dan FVO terhadap total

aset sebesar 80,0%, rasio kewajiban trading, derivatif dan FVO terhadap

total kewajiban sebesar 99,0%, rasio aset likuid dan sekunder terhadap

total aset sebesar 19,0%, rasio ROA sebesar 2,7%, rasio NIM sebesar

6,20%, rasio pendapatan bunga bersih terhadap total aset sebesar 5,00%,

rasio pendapatan operasional selain pendapatan bunga sebesar 1,70%,

rasio beban overhead terhadap total aset sebesar 3,20%, rasio CAR

sebesar 19,4%, dan rasio modal ini terhadap ATMR sebesar 18,3%.
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Berikut adalah data rasio indikator tingkat kesehatan bank BRI tahun

2016.
Tabel 3.2
Rasio Indikator TKB bank BRI periode 2016
No Indikator Hasil Hitung
1 | Kredit Kualitas Rendah terhadap Total Kredit 4,00%
o | Kredit Bermasalah terhadap Total Kredit 1,00%
3 | CKPN atas Kredit terhadap Total Kredit 3,44%
4 | Aset Trading, Derivatif, FVO terhadap Total Aset 93,0%
Kewajiban Trading, Derivatif, FVO terhadap Total
5 98,0%
Kewajiban
Aset Likuid Primer dan Aset Likuid Sekunder terhadap
6 23,0%
Total Aset
7 | ROA (Laba Sebelum Pajak terhadap Total Aset) 5,15%
NIM (Pendapatan Bunga Bersih terhadap Total Aset
8 8,42%
Produktif)
o | Pendapatan Bunga Bersih terhadap Total Aset 6,60%
Pendapatan Operasional Selain Pendapatan Bunga (net)
10 2,00%

terhadap Total Aset
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11 | Beban Overhead terhadap total Aset 3,50%
12 | CAR (Modal terhadap ATMR) 16,9%
13 | Modal Inti terhadap ATMR 21,5%

Sumber: Laporan Tahunan bank BRI tahun 2016 (data diolah peneliti/lihat

lampiran 7).

Berdasarkan data pada tabel 3.2 di atas tentang Rasio Indikator

TKB bank BRI periode 2016 menunjukkan bahwa rasio kredit kualitas

rendah terhadap total kredit sebesar 4,00%, rasio kredit bermasalah

terhadap total kredit sebesar 1,00%, rasio CKPN atas kredit terhadap total

kredit sebesar 3,44%, rasio aset trading, derivatif dan FVO terhadap total

aset sebesar 93,0%, rasio kewajiban trading, derivatif dan FVO terhadap

total kewajiban sebesar 98,0%, rasio aset likuid dan sekunder terhadap

total aset sebesar 23,0%, rasio ROA sebesar 5,15%, rasio NIM sebesar

8,42%, rasio pendapatan bunga bersih terhadap total aset sebesar 6,60%,

rasio pendapatan operasional selain pendapatan bunga sebesar 2,00%,

rasio beban overhead terhadap total aset sebesar 3,50%, rasio CAR

sebesar 16,9%, dan rasio modal ini terhadap ATMR sebesar 21,5%.
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Berikut adalah data rasio indikator tingkat kesehatan bank BTN tahun

2016.
Tabel 3.3
Rasio Indikator TKB bank BTN periode 2016
No Indikator Hasil Hitung
1 | Kredit Kualitas Rendah terhadap Total Kredit 12,7%
o | Kredit Bermasalah terhadap Total Kredit 2,60%
3 | CKPN atas Kredit terhadap Total Kredit 1,29%
4 | Aset Trading, Derivatif, FVO terhadap Total Aset 96,0%
Kewajiban Trading, Derivatif, FVO terhadap Total
5 99,0%
Kewajiban
Aset Likuid Primer dan Aset Likuid Sekunder terhadap
6 13,0%
Total Aset
7 | ROA (Laba Sebelum Pajak terhadap Total Aset) 1,76%
NIM (Pendapatan Bunga Bersih terhadap Total Aset
8 4,98%
Produktif)
o | Pendapatan Bunga Bersih terhadap Total Aset 3,80%
Pendapatan Operasional Selain Pendapatan Bunga (net)
10 0,60%

terhadap Total Aset
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11 | Beban Overhead terhadap total Aset 2,00%
12 | CAR (Modal terhadap ATMR) 20,3%
13 | Modal Inti terhadap ATMR 16,5%

Sumber: Laporan Tahunan bank BTN tahun 2016 (data diolah peneliti/lihat

lampiran 11).

Berdasarkan data pada tabel 3.3 di atas tentang Rasio Indikator

TKB bank BTN periode 2016 menunjukkan bahwa rasio kredit kualitas

rendah terhadap total kredit sebesar 12,7%, rasio kredit bermasalah

terhadap total kredit sebesar 2,60%, rasio CKPN atas kredit terhadap total

kredit sebesar 1,29%, rasio aset trading, derivatif dan FVO terhadap total

aset sebesar 96,0%, rasio kewajiban trading, derivatif dan FVO terhadap

total kewajiban sebesar 99,0%, rasio aset likuid dan sekunder terhadap

total aset sebesar 13,0%, rasio ROA sebesar 1,76%, rasio NIM sebesar

4,98%, rasio pendapatan bunga bersih terhadap total aset sebesar 3,80%,

rasio pendapatan operasional selain pendapatan bunga sebesar 0,60%,

rasio beban overhead terhadap total aset sebesar 2,00%, rasio CAR

sebesar 20,3%, dan rasio modal ini terhadap ATMR sebesar 16,5%.
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Berikut adalah data rasio indikator tingkat kesehatan bank Mandiri tahun

2016.
Tabel 3.4
Rasio Indikator TKB bank Mandiri periode 2016
No Indikator Hasil Hitung
1 | Kredit Kualitas Rendah terhadap Total Kredit 8,00%
o | Kredit Bermasalah terhadap Total Kredit 4,00%
3 | CKPN atas Kredit terhadap Total Kredit 5,00%
4 | Aset Trading, Derivatif, FVO terhadap Total Aset 78,0%
Kewajiban Trading, Derivatif, FVO terhadap Total
5 94,0%
Kewajiban
Aset Likuid Primer dan Aset Likuid Sekunder terhadap
6 24,0%
Total Aset
7 | ROA (Laba Sebelum Pajak terhadap Total Aset) 1,96%
NIM (Pendapatan Bunga Bersih terhadap Total Aset
8 6,44%
Produktif)
o | Pendapatan Bunga Bersih terhadap Total Aset 5,00%
Pendapatan Operasional Selain Pendapatan Bunga (net)
10 1,80%

terhadap Total Aset
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11 | Beban Overhead terhadap total Aset 3,00%
12 | CAR (Modal terhadap ATMR) 21,4%
13 | Modal Inti terhadap ATMR 20,3%

Sumber: Laporan Tahunan bank Mandiri tahun 2016 (data diolah peneliti/lihat

lampiran 15).

Berdasarkan data pada tabel 3.4 di atas tentang Rasio Indikator
TKB bank Mandiri periode 2016 menunjukkan bahwa rasio kredit
kualitas rendah terhadap total kredit sebesar 8,00%, rasio Kkredit
bermasalah terhadap total kredit sebesar 4,00%, rasio CKPN atas kredit
terhadap total kredit sebesar 5,00%, rasio aset trading, derivatif dan FVO
terhadap total aset sebesar 78,0%, rasio kewajiban trading, derivatif dan
FVO terhadap total kewajiban sebesar 94,0%, rasio aset likuid dan
sekunder terhadap total aset sebesar 24,0%, rasio ROA sebesar 1,96%,
rasio NIM sebesar 6,44%, rasio pendapatan bunga bersih terhadap total
aset sebesar 5,00%, rasio pendapatan operasional selain pendapatan bunga
sebesar 1,80%, rasio beban overhead terhadap total aset sebesar 3,00%,
rasio CAR sebesar 21,4%, dan rasio modal ini terhadap ATMR sebesar

20,3%
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C. Analisis Data
1. Bank BNI
a. Peringkat Profil Risiko (Risk Profile) Bank BNI
Penilaian faktor profil risiko merupakan penilaian terhadap risiko
inheren dan kualitas penerapan manajemen risiko dalam aktivitas
operasional bank. '® Dalam penelitian ini, penilaian profil risiko
diproksikan pada risiko kredit, risiko pasar, dan risiko likuiditas.
1) Penilaian Risiko Inheren
a) Risiko Inheren untuk Risiko kredit bank BNI
Berikut penetapan peringkat risiko inheren pada risiko kredit
bank BNI periode 2016

Tabel 3.5
Peringkat Risiko Inheren pada Risiko Kredit Bank BNI Periode 2016

Hasil
No Indikator Risiko Kredit
Hitung
1 Kredit Kualitas Rendah terhadap Total Kredit 6,00%
2 Kredit Bermasalah terhadap Total Kredit 3,00%
3 CKPN atas Kredit terhadap Total Kredit 4,00%
Mean 4,33%

1%3yrat Edaran Otoritas Jasa Keuangan (SEOJK) No. 14/SEOJK.03/2017 tentang penilaian
tingkat kesehatan bank umum.
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Peringkat 2
Low to
Keterangan
moderate

Sumber: Laporan Keuangan bank BNI periode 2016 (data diolah peneliti)

Berdasarkan tabel 3.5 di atas yang menunjukkan bahwa untuk
peringkat risiko inheren untuk risiko kredit bank BNI pada
periode 2016 berada berada diperingkat 2 (dua) atau Low to
moderate , hal ini mengindikasikan bahwa kemungkinan
kerugian yang dihadapi bank BNI dari risiko kredit tergolong

rendah.

a) Risiko Inheren untuk Risiko Pasar bank BNI

Berikut penetapan peringkat risiko inheren pada risiko pasar
bank BNI periode 2016

Tabel 3.6

Peringkat Risiko Inheren pada Risiko Pasar Bank BNI Periode 2016

No Indikator Risiko Pasar I—_|aS|I
Hitung
1 Aset Trading, Derivatif, FVO terhadap Total Aset 80,0%
2 | Kewajiban Trading, Derivatif, FVO terhadap Total Kewajiban 99,0%
Mean 89,5%
Peringkat 2
Keterangan Low to
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moderate

Sumber: Laporan Keuangan bank BNI periode 2016 (data diolah peneliti)

Berdasarkan tabel 3.6 di atas yang menunjukkan bahwa untuk
peringkat risiko inheren untuk risiko pasar bank BNI periode
2016 berada berada diperingkat 2 (dua) atau low to moderate,
hal ini mengindikasikan bahwa kemungkinan kerugian yang
dihadapi bank BNI dari risiko pasar tergolong rendah.
b) Peringkat Inheren untuk Risiko Likuiditas bank BNI

Berikut penetapan peringkat risiko inheren untuk risiko
likuiditas bank BNI periode 2016

Tabel 3.7
Peringkat Risiko Inheren pada Risiko Likuiditas Bank BNI Periode 2016

Indikator Risiko Likuiditas Hasil Hitung

Aset Likuid Primer dan Aset Likuid Sekunder terhadap Total

21,0%
Aset
Peringkat 2
Low to
Keterangan
moderate

Sumber: Laporan Keuangan bank BUMN periode 2016 (data diolah peneliti)
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Berdasarkan tabel 3.7 di atas yang menunjukkan bahwa untuk
peringkat risiko inheren pada risiko likuiditas bank BNI pada
periode 2016 berada berada diperingkat 2 (dua) atau low to
moderate, hal ini mengindikasikan bahwa kemungkinan
kerugian yang dihadapi bank BNI dari risiko liuiditas
tergolong rendah.
2) Penilaian Kualitas Penerapan Manajemen Risiko
Penilaian  kualitas  penerapan  manajemen  risiko
mencerminkan penilaian terhadap kecukupan sistem pengendalian
risiko yang mencakup seluruh pilar penerapan manajemen risiko
sebagaimana diatur dalam ketentuan Otoritas Jasa Keuangan
mengenai penerapan manajemen risiko bagi bank umum.*®
a) Kualitas Penerapan Manajemen Risiko pada Risiko Kredit
Bank BNI
Berikut penetapan peringkat KPMR untuk risiko kredit

bank BNI periode 2016

199 surat Edaran Otoritas Jasa Keuangan (SEOJK) No. 14/SEOJK.03/2017 tentang penilaian
tingkat kesehatan bank umum
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Tabel 3.8
Peringkat KPMR pada Risiko Kredit Bank BNI periode 2016

Nama Kualitas Penerapan Manajemen Risiko
Peringkat | Keterangan
Bank Kredit

Proses Manajemen Risiko untuk risiko
i kredit memadai dalam mengidentifikasi,
BNI 2 Satisfactory

mengukur, memantau, dan mengendalikan

risiko kredit.

Sumber: laporan tahunan bank BUMN periode 2016 dan Lampiran 1l SEOJK

No.14/SEOJK.03/2017 (data diolah peneliti).

b) Kualitas Penerapan Manajemen Risisko Pada Risiko Pasar
Bank BNI
Berikut penetapan peringkat KPMR untuk risiko pasar
bank BNI periode 2016

Tabel 3.9
Peringkat KPMR pada Risiko Pasar Bank BNI periode 2016

Nama Kualitas Penerapan Manajemen
Peringkat | Keterangan
Bank Risiko Pasar

Proses Manajemen Risiko untuk risiko
. pasar memadai dalam mengidentifikasi,
BNI 2 Satisfactory

mengukur, memantau, dan

mengendalikan risiko pasar.
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Sumber: laporan tahunan bank BNI periode 2016 dan Lampiran Il SEOJK
No.14/SEOJK.03/2017 (data diolah peneliti).
c) Kualitas Penerapan Manajemen Risiko pada Risiko
Likuiditas Bank BNI
Berikut penetapan peringkat KPMR untuk risiko
likuiditas bank BNI periode 2016

Tabel 3.10
Peringkat KPMR pada Risiko Likuiditas Bank BNI periode 2016

Nama Kualitas Penerapan Manajemen
Peringkat | Keterangan
Bank Risiko Likuiditas

Proses Manajemen Risiko untuk risiko
BN 5 Satisfactory likuiditas memadai dalam
mengidentifikasi, mengukur, memantau,

dan mengendalikan risiko likuiditas

Sumber: laporan tahunan bank BNI periode 2016 dan Lampiran Il SEOJK

No.14/SEOJK.03/2017 (data diolah peneliti).

Setelah diketahui peringkat dari masing-masing risiko
inheren dan KPMR pada bank BNI maka langkah selanjutnya
adalah memberikan bobot pada masing-masing risiko dan
menentukan profil risiko bank secara keseluruhan. Berikut

tabel peringkat profil risiko bank BNI periode 2016.
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Tabel 3.11
Peringkat Profil Risiko bank BNI periode 2016
Risiko
No Jenis Risiko KPMR | Risiko Komposit
Inheren
1 | Risiko Kredit 2 2 2
2 | Risiko Pasar 2 2 2
3 | Risiko Likuiditas 2 2 2
PERINGKAT PROFIL
Low to Moderate
RISIKO

Sumber: laporan tahunan bank BNI 2016 (data diolah peneliti/lihat lampiran 4).

Berdasarkan data pada tabel 3.11 tentang peringkat profil
risiko bank BNI periode 2016 menggambarkan bahwa untuk jenis
risiko kredit, risiko pasar dan risiko likuiditas peringkat risiko
inheren sama-sama berada diperingkat 2 (dua), KPMR sama-sama
berada diperingkat 2 (dua), dan risiko komposit untuk ketiga
tersebut berada di level 2 (dua) atau low to moderate. Sehingga
peringkat profil risiko untuk bank BNI periode berada di peringkat
2 (dua) atau low to moderate.

b. Peringkat Good Corporate Governance Bank BNI
Berikut penetapan peringkat komponen Good Corporate Governance

bank BNI periode 2016.




97

Tabel 3.12
Peringkat GCG Bank BNI Periode 2016
No | Nama BUMN Peringkat Keterangan
1 Bank BNI 2 Baik

Sumber: Laporan Tahunan bank BNI periode 2016, lihat lampiran 5.

Berdasarkan tabel 3.12 peringkat komponen Good Corporate
Governance bank BNI periode 2016 menunjukkan bahwa bank BNI
berada diperingkat dua, dalam hal ini mencerminkan manajemen
bank BNI periode 2016 telah melakukan penerapan tata kelola yang

secara umum baik.

c. Peringkat Rentabilitas (Earnings) Bank BNI
Berikut peringkat komponen Earnings bank BNI periode 2016
Tabel 3.13
Peringkat Komponen Earnings Bank BNI Periode 2016
Hasil
No Komponen Earnings
Hitung
1 | ROA (Laba Sebelum Pajak terhadap Total Aset) 2,70%
2 | NIM (Pendapatan Bunga Bersih terhadap Total Aset
6,20%
Produktif)
3 | Pendapatan Bunga Bersih terhadap Total Aset 5,00%
4 | Pendapatan Operasional Selain Pendapatan Bunga (net) 1,70%
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terhadap Total Aset

5 | Beban Overhead terhadap total Aset 3,20%
Mean 3,76%
Peringkat 1

Sumber: Laporan Keuangan bank BNI periode 2016 (data diolah peneliti)
Berdasarkan tabel 3.13 peringkat komponen earnings bank BNI
periode 2016 menunjukkan bahwa bank BNI periode 2016 berada
diperingkat satu yang berarti rentabilitas bank BNI periode 2016
sangat memadai, laba melebihi target dan mendukung pertumbuhan
permodalan.
d. Peringkat Permodalan (Capital) Bank BNI
Berikut peringkat komponen capital bank BNI periode 2016
Tabel 3.14
Peringkat Capital Bank BNI Periode 2016
. Hasil

No Komponen Capital Hitung

1 | CAR (Modal terhadap ATMR) 19,4%

2 | Modal Inti terhadap ATMR 18,3%
Mean 18,8%
Peringkat 1

Sumber: Laporan Keuangan bank BNI periode 2016 (data diolah peneliti)
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Berdasarkan tabel 3.14 di atas tentang peringkat komponen
permodalan (capital) dapat diketahui bahwa peringkat permodalan
bank BNI periode 2016 berada diperingkat 1 yang mengindikasikan
bank BNI memiliki kualitas dan kecukupan permodalan yang sangat
memadai.

e. Tingkat Kesehatan Bank BNI Metode RGEC
Berdasarkan peringkat pada masing-masing komponen yaitu
komponen profil risiko, GCG, rentabilitas dan permodalan sehingga
dapat diketahui tingkat kesehatannya.

Berikut tingkat kesehatan bank BNI periode 2016

Tabel 3.15
Tingkat Kesehatan Bank BNI Periode 2016
No Komponen RGEC Peringkat
1 | Risk Profil (Profil Risiko) 2
2 | GCG 2
3 | Earnings (Rentabilitas) 1
4 | Capital (Permodalan) 1
Peringkat Tingkat Kesehatan Bank Sehat

Sumber: Laporan Tahunan bank BNI periode 2016 (data diolah peneliti)

Berdasarkan data pada tabel 3.15 tentang Tingkat Kesehatan
Bank BNI Periode 2016 menunjukkan bahwa untuk komponen
profil risiko berada diperingkat 2 (dua), GCG berada diperingkat 2

(dua), rentabilitas berada diperingkat 1 (satu), dan permodalan
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berada diperingkat 1 (satu), sehingga tingkat kesehatan bank BNI
periode 2016 berada di PK-2 atau Peringkat Komposit 2 (dua)
dengan predikat sehat.
2. Bank BRI
a. Peringkat Profil Risiko (Risk Profile) Bank BRI
Penilaian faktor profil risiko merupakan penilaian terhadap risiko
inheren dan kualitas penerapan manajemen risiko dalam aktivitas
operasional bank. '° Dalam penelitian ini, penilaian profil risiko
diproksikan pada risiko kredit, risiko pasar, dan risiko likuiditas.
1) Penilaian Risiko Inheren
a) Risiko Inheren untuk Risiko kredit bank BRI
Berikut penetapan peringkat risiko inheren pada risiko kredit

bank BRI periode 2016

119 5yrat Edaran Otoritas Jasa Keuangan (SEOJK) No. 14/SEOJK.03/2017 tentang penilaian
tingkat kesehatan bank umum.
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Tabel 3.16
Peringkat Risiko Inheren pada Risiko Kredit Bank BRI Periode 2016

Hasil
No Indikator Risiko Kredit
Hitung
1 Kredit Kualitas Rendah terhadap Total Kredit 4,00%
2 Kredit Bermasalah terhadap Total Kredit 1,00%
3 CKPN atas Kredit terhadap Total Kredit 3,44%
Mean 2,81%
Peringkat 1
Keterangan Low

Sumber: Laporan Keuangan bank BNI periode 2016 (data diolah peneliti)

Berdasarkan tabel 3.16 di atas yang menunjukkan bahwa untuk
peringkat risiko inheren pada risiko kredit bank BRI pada
periode 2016 berada diperingkat 1 (satu) atau Low, hal ini
mengindikasikan bahwa kemungkinan kerugian yang dihadapi
bank BRI dari risiko kredit tergolong sangat rendah.

b) Risiko Inheren untuk Risiko Pasar bank BRI
Berikut penetapan peringkat risiko inheren pada risiko pasar

bank BRI periode 2016
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Tabel 3.17
Peringkat Risiko Inheren pada Risiko Pasar Bank BRI Periode 2016

Hasil
No Indikator Risiko Pasar
Hitung
1 Aset Trading, Derivatif, FVO terhadap Total Aset 93,0%

2 | Kewajiban Trading, Derivatif, FVVO terhadap Total Kewajiban | 98,0%

Mean 95,5%
Peringkat 2
Low to
Keterangan
moderate

Sumber: Laporan Keuangan bank BRI periode 2016 (data diolah peneliti)

Berdasarkan tabel 3.17 di atas yang menunjukkan bahwa untuk
peringkat risiko inheren pada risiko pasar bank BRI periode
2016 berada berada diperingkat 2 (dua) atau low to moderate,
hal ini mengindikasikan bahwa kemungkinan kerugian yang
dihadapi bank BRI dari risiko pasar tergolong rendah.

c) Peringkat Inheren untuk Risiko Likuiditas bank BRI
Berikut penetapan peringkat risiko inheren untuk risiko

likuiditas bank BRI periode 2016
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Tabel 3.18
Peringkat Risiko Inheren pada Risiko Likuiditas Bank BRI Periode 2016

Indikator Risiko Likuiditas Hasil Hitung

Aset Likuid Primer dan Aset Likuid Sekunder terhadap Total | 23,0%

Aset
Peringkat 2
Low to
Keterangan
moderate

Sumber: Laporan Keuangan bank BRI periode 2016 (data diolah peneliti)

Berdasarkan tabel 3.18 di atas yang menunjukkan bahwa untuk
peringkat risiko inheren pada risiko likuiditas bank BRI pada
periode 2016 berada berada diperingkat 2 (dua) atau low to
moderate, hal ini mengindikasikan bahwa kemungkinan
kerugian yang dihadapi bank BRI dari risiko liuiditas tergolong
rendah.
2) Penilaian Kualitas Penerapan Manajemen Risiko
Penilaian kualitas penerapan manajemen risiko mencerminkan
penilaian terhadap kecukupan sistem pengendalian risiko yang

mencakup seluruh pilar penerapan manajemen risiko sebagaimana
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diatur dalam Kketentuan Otoritas Jasa Keuangan mengenai
penerapan manajemen risiko bagi bank umum.**
a) Kaualitas Penerapan Manajemen Risiko pada Risiko Kredit
Bank BRI
Berikut penetapan peringkat KPMR untuk risiko kredit
bank BRI periode 2016

Tabel 3.19
Peringkat KPMR pada Risiko Kredit Bank BRI periode 2016

Nama Kualitas Penerapan Manajemen Risiko
Peringkat | Keterangan
Bank Kredit

Proses Manajemen Risiko untuk risiko
) kredit memadai dalam mengidentifikasi,
BRI 2 Satisfactory

mengukur, memantau, dan mengendalikan

risiko kredit.

Sumber: laporan tahunan bank BRI periode 2016 dan Lampiran Il SEOJK

No.14/SEOJK.03/2017 (data diolah peneliti).

b) Kualitas Penerapan Manajemen Risisko Pada Risiko Pasar
Bank BRI
Berikut penetapan peringkat KPMR untuk risiko pasar

bank BRI periode 2016

"1 surat Edaran Otoritas Jasa Keuangan (SEOJK) No. 14/SEOJK.03/2017 tentang penilaian
tingkat kesehatan bank umum
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Tabel 3.20

Peringkat KPMR pada Risiko Pasar Bank BRI periode 2016

Nama Kualitas Penerapan Manajemen
Peringkat | Keterangan
Bank Risiko Pasar
Proses Manajemen Risiko untuk risiko
i pasar memadai dalam mengidentifikasi,
BNI 2 Satisfactory

mengukur, memantau, dan

mengendalikan risiko pasar.

Sumber: laporan tahunan bank BRI periode 2016 dan Lampiran Il SEOJK

No.14/SEOJK.03/2017 (data diolah peneliti).

c) Kualitas Penerapan Manajemen Risiko pada Risiko

Likuiditas Bank BRI

Berikut penetapan peringkat KPMR untuk risiko

likuiditas bank BRI periode 2016

Tabel 3.21

Peringkat KPMR pada Risiko Likuiditas Bank BRI periode 2016

Nama Kualitas Penerapan Manajemen
Peringkat | Keterangan
Bank Risiko Likuiditas
Proses Manajemen Risiko untuk risiko
BN 5 Satisfactory likuiditas memadai dalam

mengidentifikasi, mengukur, memantau,

dan mengendalikan risiko likuiditas




106

Sumber: laporan tahunan bank BRI periode 2016 dan Lampiran Il SEOJK

No.14/SEOJK.03/2017 (data diolah peneliti).

Setelah diketahui peringkat dari masing-masing risiko inheren
dan KPMR pada bank BRI maka langkah selanjutnya adalah
memberikan  bobot pada masing-masing risiko dan
menentukan profil risiko bank secara keseluruhan. Berikut

tabel peringkat profil risiko bank BRI periode 2016.

Tabel 3.22
Peringkat Profil Risiko bank BRI periode 2016
Risiko
No Jenis Risiko KPMR | Risiko Komposit
Inheren
1 | Risiko Kredit 2 2 2
2 | Risiko Pasar 2 2 2
3 | Risiko Likuiditas 2 2 2
PERINGKAT PROFIL
Low to Moderate
RISIKO

Sumber: laporan tahunan bank BRI 2016 (data diolah peneliti/lihat lampiran 8).

Berdasarkan data pada tabel 3.22 tentang peringkat profil
risiko bank BRI periode 2016 menggambarkan bahwa untuk jenis
risiko kredit, risiko pasar dan risiko likuiditas peringkat risiko

inheren sama-sama berada diperingkat 2 (dua), KPMR sama-sama
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berada diperingkat 2 (dua), dan risiko komposit untuk ketiga
tersebut berada di level 2 (dua) atau low to moderate. Sehingga
peringkat profil risiko untuk bank BRI periode berada di peringkat
2 (dua) atau low to moderate.

Peringkat Good Corporate Governance Bank BRI

Berikut penetapan peringkat komponen Good Corporate Governance

bank BRI periode 2016.

Tabel 3.23
Peringkat GCG Bank BRI Periode 2016

No

Nama BUMN Peringkat Keterangan

1

Bank BRI 2 Baik

Sumber: Laporan Tahunan bank BRI periode 2016, lihat lampiran 9.

Berdasarkan tabel 3.23 peringkat komponen Good Corporate
Governance bank BRI periode 2016 menunjukkan bahwa bank BRI
berada diperingkat dua, dalam hal ini mencerminkan manajemen
bank BRI periode 2016 telah melakukan penerapan tata kelola yang

secara umum baik.
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c. Peringkat Rentabilitas (Earnings) Bank BRI
Berikut peringkat komponen Earnings bank BRI periode 2016

Tabel 3.24
Peringkat Earnings Bank BRI Periode 2016

Hasil
No Komponen Earnings
Hitung
1 | ROA (Laba Sebelum Pajak terhadap Total Aset) 5,15%
2 | NIM (Pendapatan Bunga Bersih terhadap Total Aset
8,42%
Produktif)
3 | Pendapatan Bunga Bersih terhadap Total Aset 6,60%
4 | Pendapatan Operasional Selain Pendapatan Bunga (net)
2,00%
terhadap Total Aset
5 | Beban Overhead terhadap total Aset 3,50%
Mean 5,13%
Peringkat 1

Sumber: Laporan Keuangan bank BRI periode 2016 (data diolah peneliti)

Berdasarkan tabel 3.24 peringkat komponen earnings bank BRI
periode 2016 menunjukkan bahwa bank BRI periode 2016 berada

diperingkat satu yang berarti rentabilitas bank BRI periode 2016



109

sangat memadai, laba melebihi target dan mendukung pertumbuhan

permodalan.

d. Peringkat Permodalan (Capital) Bank BRI
Berikut peringkat komponen capital bank BRI periode 2016

Tabel 3.25
Peringkat Capital Bank BRI Periode 2016

Hasil
No Komponen Capital
Hitung
1 | CAR (Modal terhadap ATMR) 16,9%
2 | Modal Inti terhadap ATMR 21,5%
Mean 19,2%
Peringkat 1

Sumber: Laporan Keuangan bank BRI periode 2016 (data diolah peneliti)

Berdasarkan tabel 3.25 di atas tentang peringkat komponen

permodalan (capital) dapat diketahui bahwa peringkat permodalan

bank BRI periode 2016 berada diperingkat 1 yang mengindikasikan

bank BRI memiliki kualitas dan kecukupan permodalan yang sangat

memadai.

e. Tingkat Kesehatan Bank BRI Metode RGEC
Berdasarkan peringkat pada masing-masing komponen yaitu

komponen profil risiko, GCG, rentabilitas dan permodalan sehingga
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dapat diketahui tingkat kesehatannya. Berikut tingkat kesehatan bank

BRI periode 2016

Tabel 3.26
Tingkat Kesehatan Bank BRI Periode 2016
No Komponen RGEC Peringkat
1 | Risk Profil (Profil Risiko) 2
2 | GCG 2
3 | Earnings (Rentabilitas) 1
4 | Capital (Permodalan) 1
Peringkat Tingkat Kesehatan Bank Sehat

Sumber: Laporan Tahunan bank BRI periode 2016 (data diolah peneliti)

Berdasarkan data pada tabel 3.26 tentang Tingkat Kesehatan

Bank BRI Periode 2016 menunjukkan bahwa untuk komponen

profil risiko berada diperingkat 2 (dua), GCG berada diperingkat 2

(dua), rentabilitas berada diperingkat 1 (satu), dan permodalan

berada diperingkat 1 (satu), sehingga tingkat kesehatan bank BRI

periode 2016 berada di PK-2 atau Peringkat Komposit 2 (dua)

dengan predikat sehat.

3. Bank BTN

a. Peringkat Profil Risiko (Risk Profile) Bank BTN

Penilaian faktor profil risiko merupakan penilaian terhadap risiko

inheren dan kualitas penerapan manajemen risiko dalam aktivitas
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operasional bank. ' Dalam penelitian ini, penilaian profil risiko
diproksikan pada risiko kredit, risiko pasar, dan risiko likuiditas.
1) Penilaian Risiko Inheren
a) Risiko Inheren untuk Risiko kredit bank BTN
Berikut penetapan peringkat risiko inheren pada risiko kredit
bank BTN periode 2016.

Tabel 3.27
Peringkat Risiko Inheren pada Risiko Kredit Bank BTN Periode 2016

Hasil
No Indikator Risiko Kredit

Hitung

1 Kredit Kualitas Rendah terhadap Total Kredit 12,7%

2 Kredit Bermasalah terhadap Total Kredit 2,60%

3 CKPN atas Kredit terhadap Total Kredit 1,29%

Mean 5,53%

Peringkat 2
Low to
Keterangan

Moderate

Sumber: Laporan Keuangan bank BTN periode 2016 (data diolah peneliti)

12 Syrat Edaran Otoritas Jasa Keuangan (SEOJK) No. 14/SEOJK.03/2017 tentang penilaian
tingkat kesehatan bank umum.
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Berdasarkan tabel 3.27 di atas yang menunjukkan bahwa untuk
peringkat risiko inheren pada risiko kredit bank BTN pada
periode 2016 berada diperingkat 1 (satu) atau Low, hal ini
mengindikasikan bahwa kemungkinan kerugian yang dihadapi
bank BTN dari risiko kredit tergolong sangat rendah.

Risiko Inheren untuk Risiko Pasar bank BTN

Berikut penetapan peringkat risiko inheren pada risiko pasar
bank BTN periode 2016

Tabel 3.28

Peringkat Risiko Inheren pada Risiko Pasar Bank BTN Periode 2016

Hasil
No Indikator Risiko Pasar
Hitung
1 Aset Trading, Derivatif, FVO terhadap Total Aset 96,0%
2 | Kewajiban Trading, Derivatif, FVO terhadap Total Kewajiban | 99,0%
Mean 97,5%
Peringkat 2
Low to
Keterangan
moderate

Sumber: Laporan Keuangan bank BTN periode 2016 (data diolah peneliti)
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Berdasarkan tabel 3.28 di atas yang menunjukkan bahwa untuk
peringkat risiko inheren pada risiko pasar bank BTN periode
2016 berada berada diperingkat 2 (dua) atau low to moderate,
hal ini mengindikasikan bahwa kemungkinan kerugian yang
dihadapi bank BTN dari risiko pasar tergolong rendah.
c) Peringkat Inheren untuk Risiko Likuiditas bank BTN

Berikut penetapan peringkat risiko inheren untuk risiko
likuiditas bank BTN periode 2016

Tabel 3.29
Peringkat Risiko Inheren pada Risiko Likuiditas Bank BTN Periode 2016

Indikator Risiko Likuiditas Hasil Hitung

Aset Likuid Primer dan Aset Likuid Sekunder terhadap Total | 13,0%

Aset
Peringkat 3
Keterangan Moderate

Sumber: Laporan Keuangan bank BTN periode 2016 (data diolah peneliti)

Berdasarkan tabel 3.29 di atas yang menunjukkan bahwa untuk
peringkat risiko inheren pada risiko likuiditas bank BTN pada
periode 2016 berada berada diperingkat 3 (tiga) atau moderate,

hal ini mengindikasikan bahwa kemungkinan kerugian yang
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dihadapi bank BTN dari risiko liuiditas tergolong cukup

rendah.

2) Penilaian Kualitas Penerapan Manajemen Risiko

Penilaian kualitas penerapan manajemen risiko mencerminkan

penilaian terhadap kecukupan sistem pengendalian risiko yang

mencakup seluruh pilar penerapan manajemen risiko sebagaimana

diatur dalam ketentuan Otoritas Jasa Keuangan mengenai

penerapan manajemen risiko bagi bank umum.*3

a) Kaualitas Penerapan Manajemen Risiko pada Risiko Kredit

Bank BTN

Berikut penetapan peringkat KPMR untuk risiko kredit

bank BTN periode 2016

Tabel 3.30

Peringkat KPMR pada Risiko Kredit Bank BTN periode 2016

Nama Kualitas Penerapan Manajemen Risiko
Peringkat | Keterangan
Bank Kredit
Proses Manajemen Risiko untuk risiko
. kredit memadai dalam mengidentifikasi,
BTN 2 Satisfactory

mengukur, memantau, dan mengendalikan

risiko kredit.

Sumber: laporan tahunan bank BTN periode 2016 dan Lampiran Il SEOJK

No0.14/SEOQJK.03/2017 (data diolah peneliti).

3 Surat Edaran Otoritas Jasa Keuangan (SEOJK) No. 14/SEOJK.03/2017 tentang penilaian
tingkat kesehatan bank umum
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b) Kualitas Penerapan Manajemen Risisko Pada Risiko Pasar
Bank BTN
Berikut penetapan peringkat KPMR untuk risiko pasar
bank BTN periode 2016

Tabel 3.31
Peringkat KPMR pada Risiko Pasar Bank BTN periode 2016

Nama Kualitas Penerapan Manajemen
Peringkat | Keterangan
Bank Risiko Pasar

Proses Manajemen Risiko untuk risiko
i pasar memadai dalam mengidentifikasi,
BTN 2 Satisfactory

mengukur, memantau, dan

mengendalikan risiko pasar.

Sumber: laporan tahunan bank BTN periode 2016 dan Lampiran Il SEOJK
No0.14/SEOJK.03/2017 (data diolah peneliti).
c) Kualitas Penerapan Manajemen Risiko pada Risiko
Likuiditas Bank BTN
Berikut penetapan peringkat KPMR untuk risiko

likuiditas bank BTN periode 2016
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Tabel 3.32
Peringkat KPMR pada Risiko Likuiditas Bank BTN periode 2016

Nama Kualitas Penerapan Manajemen
Peringkat | Keterangan
Bank Risiko Likuiditas

Proses Manajemen Risiko untuk risiko
BN 5 Satisfactory likuiditas memadai dalam
mengidentifikasi, mengukur, memantau,

dan mengendalikan risiko likuiditas

Sumber: laporan tahunan bank BTN periode 2016 dan Lampiran 1l SEOJK

No0.14/SEOJK.03/2017 (data diolah peneliti).

Setelah diketahui peringkat dari masing-masing risiko inheren
dan KPMR pada bank BTN maka langkah selanjutnya adalah
memberikan  bobot pada masing-masing risiko dan
menentukan profil risiko bank secara keseluruhan. Berikut

tabel peringkat profil risiko bank BTN periode 2016.
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Tabel 3.33
Peringkat Profil Risiko bank BTN periode 2016
Risiko
No Jenis Risiko KPMR | Risiko Komposit
Inheren
1 | Risiko Kredit 2 2 2
2 | Risiko Pasar 2 2 2
3 | Risiko Likuiditas 3 2 2
PERINGKAT PROFIL
Low to Moderate
RISIKO

Sumber: laporan tahunan bank BTN 2016 (data diolah peneliti/lihat lampiran 12).

Berdasarkan data pada tabel 3.33 tentang peringkat profil
risiko bank BTN periode 2016 menggambarkan bahwa untuk jenis
risiko kredit, risiko pasar peringkat risiko inheren sama-sama
berada diperingkat 2 (dua), KPMR sama-sama berada diperingkat 2
(dua), untuk risiko pasar peringkat 3 (tiga), dan risiko komposit
untuk ketiga tersebut berada di level 2 (dua) atau low to moderate.
Sehingga peringkat profil risiko untuk bank BTN periode berada di
peringkat 2 (dua) atau low to moderate.

b. Peringkat Good Corporate Governance Bank BTN
Berikut penetapan peringkat komponen Good Corporate

Governance bank BTN periode 2016.
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Tabel 3.34
Peringkat GCG Bank BTN Periode 2016
No | Nama BUMN Peringkat Keterangan
1 Bank BTN 2 Baik

Sumber: Laporan Tahunan bank BRI periode 2016, lihat lampiran 13.

Berdasarkan tabel 3.34 peringkat komponen Good Corporate
Governance bank BRI periode 2016 menunjukkan bahwa bankBTNI
berada diperingkat dua, dalam hal ini mencerminkan manajemen
bank BTN periode 2016 telah melakukan penerapan tata kelola yang

secara umum baik.

c. Peringkat Rentabilitas (Earnings) Bank BTN
Berikut peringkat komponen Earnings bank BTN periode 2016
Tabel 3.35
Peringkat Earnings Bank BTN Periode 2016
Hasil
No Komponen Earnings
Hitung
1 | ROA (Laba Sebelum Pajak terhadap Total Aset) 1,70%
2 | NIM (Pendapatan Bunga Bersih terhadap Total Aset
4,98%
Produktif)
3 | Pendapatan Bunga Bersih terhadap Total Aset 3,80%
4 | Pendapatan Operasional Selain Pendapatan Bunga (net) 0,60%
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terhadap Total Aset

5 | Beban Overhead terhadap total Aset 2,00%
Mean 2,61%
Peringkat 1

Sumber: Laporan Keuangan bank BTN periode 2016 (data diolah peneliti)

Berdasarkan tabel 3.35 peringkat komponen earnings bank BRI
periode 2016 menunjukkan bahwa bank BTN periode 2016 berada
diperingkat satu yang berarti rentabilitas bank BTN periode 2016
sangat memadai, laba melebihi target dan mendukung pertumbuhan

permodalan.

d. Peringkat Permodalan (Capital) Bank BTN
Berikut peringkat komponen capital bank BTN periode 2016

Tabel 3.36
Peringkat Komponen Capital Bank BTN Periode 2016

Hasil

No Komponen Capital
Hitung
1 | CAR (Modal terhadap ATMR) 20,3%
2 | Modal Inti terhadap ATMR 16,5%
Mean 18,4%
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Peringkat

Sumber: Laporan Keuangan bank BTN periode 2016 (data diolah peneliti)

Berdasarkan tabel 3.36 di atas tentang peringkat komponen

permodalan (capital) dapat diketahui bahwa peringkat permodalan

bank BTN periode 2016 berada diperingkat 1 yang mengindikasikan

bank BTN memiliki kualitas dan kecukupan permodalan yang sangat

memadai.

e. Tingkat Kesehatan Bank BTN Metode RGEC

Berdasarkan peringkat pada masing-masing komponen yaitu

komponen profil risiko, GCG, rentabilitas dan permodalan sehingga

dapat diketahui tingkat kesehatannya.

Berikut tingkat kesehatan bank BTN periode 2016

Tabel 3.37
Tingkat Kesehatan Bank BTN Periode 2016
No Komponen RGEC Peringkat
1 | Risk Profil (Profil Risiko) 2
2 | GCG 2
3 | Earnings (Rentabilitas) 1
4 | Capital (Permodalan) 1
Peringkat Tingkat Kesehatan Bank Sehat

Sumber: Laporan Tahunan bank BTN periode 2016 (data diolah peneliti)

Berdasarkan data pada tabel 3.37 tentang Tingkat Kesehatan

Bank BTN Periode 2016 menunjukkan bahwa untuk komponen
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profil risiko berada diperingkat 2 (dua), GCG berada diperingkat 2
(dua), rentabilitas berada diperingkat 1 (satu), dan permodalan
berada diperingkat 1 (satu), sehingga tingkat kesehatan bank BTN
periode 2016 berada di PK-2 atau Peringkat Komposit 2 (dua)
dengan predikat sehat.
4. Bank Mandiri
a. Peringkat Profil Risiko (Risk Profile) Bank Mandiri
Penilaian faktor profil risiko merupakan penilaian terhadap
risiko inheren dan kualitas penerapan manajemen risiko dalam
aktivitas operasional bank. *** Dalam penelitian ini, penilaian profil
risiko diproksikan pada risiko kredit, risiko pasar, dan risiko
likuiditas.
1) Penilaian Risiko Inheren
a) Risiko Inheren untuk Risiko kredit bank Mandiri
Berikut penetapan peringkat risiko inheren pada risiko

kredit bank Mandiri periode 2016.

Tabel 3.38
Peringkat Risiko Inheren pada Risiko Kredit Bank Mandiri Periode 2016

4 Surat Edaran Otoritas Jasa Keuangan (SEOJK) No. 14/SEOJK.03/2017 tentang penilaian
tingkat kesehatan bank umum.
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Hasil

No Indikator Risiko Kredit
Hitung
1 Kredit Kualitas Rendah terhadap Total Kredit 8,00%
2 Kredit Bermasalah terhadap Total Kredit 4,00%
3 CKPN atas Kredit terhadap Total Kredit 5,00%
Mean 5,60%

Peringkat 2
Low to
Keterangan
Moderate

Sumber: Laporan Keuangan bank Mandiri periode 2016 (data diolah peneliti)

Berdasarkan tabel 3.38 di atas yang menunjukkan bahwa untuk
peringkat risiko inheren pada risiko kredit bank Mandiri pada
periode 2016 berada diperingkat 2 (dua) atau Low to moderate,
hal ini mengindikasikan bahwa kemungkinan kerugian yang
dihadapi bank Mandiri dari risiko kredit tergolong rendah.
b) Risiko Inheren untuk Risiko Pasar bank Mandiri

Berikut penetapan peringkat risiko inheren pada risiko pasar
bank Mandiri periode 2016

Tabel 3.39
Peringkat Risiko Inheren pada Risiko Pasar Bank Mandiri Periode 2016
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Hasil
No Indikator Risiko Pasar
Hitung
1 Aset Trading, Derivatif, FVO terhadap Total Aset 78,0%

2 | Kewajiban Trading, Derivatif, FVO terhadap Total Kewajiban | 94,0%

Mean 86,0%
Peringkat 2
Low to
Keterangan
moderate

Sumber: Laporan Keuangan bank Mandiri periode 2016 (data diolah peneliti)

Berdasarkan tabel 3.39 di atas yang menunjukkan
bahwa untuk peringkat risiko inheren pada risiko pasar bank
Mandiri periode 2016 berada berada diperingkat 2 (dua) atau
low to moderate, hal ini mengindikasikan bahwa kemungkinan
kerugian yang dihadapi bank Mandiri dari risiko pasar
tergolong rendah.

¢) Peringkat Inheren untuk Risiko Likuiditas bank Mandiri
Berikut penetapan peringkat risiko inheren untuk risiko
likuiditas bank Mandiri periode 2016

Tabel 3.40
Peringkat Risiko Inheren pada Risiko Likuiditas Bank Mandiri Periode 2016
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Indikator Risiko Likuiditas Hasil Hitung

Aset Likuid Primer dan Aset Likuid Sekunder terhadap Total | 24,0%

Aset
Peringkat 2
Low to
Keterangan
moderate

Sumber: Laporan Keuangan bank Mandiri periode 2016 (data diolah peneliti)

Berdasarkan tabel 3.40 di atas yang menunjukkan

bahwa untuk peringkat risiko inheren pada risiko likuiditas

bank Mandiri pada periode 2016 berada berada diperingkat 2

(dua) atau low to moderate, hal ini mengindikasikan bahwa

kemungkinan kerugian yang dihadapi bank Mandiri dari risiko
liuiditas tergolong rendah.

2) Penilaian Kualitas Penerapan Manajemen Risiko
Penilaian kualitas penerapan manajemen risiko mencerminkan
penilaian terhadap kecukupan sistem pengendalian risiko yang

mencakup seluruh pilar penerapan manajemen risiko sebagaimana
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diatur dalam Kketentuan Otoritas Jasa Keuangan mengenai
penerapan manajemen risiko bagi bank umum.**®
a) Kaualitas Penerapan Manajemen Risiko pada Risiko Kredit
Bank Mandiri
Berikut penetapan peringkat KPMR untuk risiko kredit
bank Mandiri periode 2016

Tabel 3.41
Peringkat KPMR pada Risiko Kredit Bank Mandiri periode 2016

Nama Kualitas Penerapan Manajemen Risiko
Peringkat | Keterangan
Bank Kredit

Proses Manajemen Risiko untuk risiko
. ) kredit memadai dalam mengidentifikasi,
Mandiri 2 Satisfactory

mengukur, memantau, dan mengendalikan

risiko kredit.

Sumber: laporan tahunan bank Mandiri periode 2016 dan Lampiran 1l SEOJK

No.14/SEOJK.03/2017 (data diolah peneliti).

b) Kualitas Penerapan Manajemen Risisko Pada Risiko Pasar
Bank Mandiri
Berikut penetapan peringkat KPMR untuk risiko pasar

bank Mandiri periode 2016

5 Surat Edaran Otoritas Jasa Keuangan (SEOJK) No. 14/SEOJK.03/2017 tentang penilaian
tingkat kesehatan bank umum
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Tabel 3.42

Peringkat KPMR pada Risiko Pasar Bank Mandiri periode 2016

Nama Kualitas Penerapan Manajemen
Peringkat | Keterangan
Bank Risiko Pasar
Proses Manajemen Risiko untuk risiko
. i pasar memadai dalam mengidentifikasi,
Mandiri 2 Satisfactory

mengukur, memantau, dan

mengendalikan risiko pasar.

Sumber: laporan tahunan bank Mandiri periode 2016 dan Lampiran 1l SEOJK

No.14/SEOJK.03/2017 (data diolah peneliti).

c) Kualitas Penerapan Manajemen Risiko pada Risiko

Likuiditas Bank Mandiri

Berikut penetapan peringkat KPMR untuk risiko

likuiditas bank Mandiri periode 2016

Tabel 3.43

Peringkat KPMR pada Risiko Likuiditas Bank Mandiri periode 2016

Nama Kualitas Penerapan Manajemen
Peringkat | Keterangan
Bank Risiko Likuiditas
Proses Manajemen Risiko untuk risiko
5 Satisfactory likuiditas memadai dalam
Mandiri

mengidentifikasi, mengukur, memantau,

dan mengendalikan risiko likuiditas
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Sumber: laporan tahunan bank Mandiri periode 2016 dan Lampiran 1l SEOJK
No.14/SEOJK.03/2017 (data diolah peneliti).

Setelah diketahui peringkat dari masing-masing risiko
inheren dan KPMR pada bank Mandiri maka langkah
selanjutnya adalah memberikan bobot pada masing-masing
risiko dan menentukan profil risiko bank secara keseluruhan.

Berikut tabel peringkat profil risiko bank Mandiri periode

2016.
Tabel 3.44
Peringkat Profil Risiko bank Mandiri periode 2016
Risiko
No Jenis Risiko KPMR | Risiko Komposit
Inheren
1 | Risiko Kredit 2 2 2
2 | Risiko Pasar 2 2 2
3 | Risiko Likuiditas 3 2 2
PERINGKAT PROFIL
Low to Moderate
RISIKO

Sumber: laporan tahunan bank Mandiri 2016 (data diolah peneliti)

Berdasarkan data pada tabel 3.44 tentang peringkat profil
risiko bank Mandiri periode 2016 menggambarkan bahwa untuk
jenis risiko kredit, risiko pasar peringkat risiko inheren sama-sama

berada diperingkat 2 (dua), KPMR sama-sama berada diperingkat 2
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(dua), untuk risiko pasar peringkat 2 (dua), dan risiko komposit
untuk ketiga tersebut berada di level 2 (dua) atau low to moderate.
Sehingga peringkat profil risiko untuk bank Mandiri periode berada
di peringkat 2 (dua) atau low to moderate.

Peringkat Good Corporate Governance Bank Mandiri

Berikut penetapan peringkat komponen Good Corporate Governance

bank Mandiri periode 2016.

Tabel 3.45
Peringkat Komponen GCG Bank Mandiri Periode 2016

No

Nama BUMN Peringkat Keterangan

1

Bank Mandiri 2 Baik

Sum

ber: Laporan Tahunan bank Mandiri periode 2016, lihat lampiran 17.
Berdasarkan tabel 3.45 peringkat komponen Good Corporate
Governance bank Mandiri periode 2016 menunjukkan bahwa bank
Mandiri berada diperingkat dua, dalam hal ini mencerminkan
manajemen bank Mandiri periode 2016 telah melakukan penerapan

tata kelola yang secara umum baik.
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Berikut peringkat komponen Earnings bank Mandiri periode 2016

Tabel 3.46

Peringkat Komponen Earnings Bank Mandiri Periode 2016

Hasil
No Komponen Earnings
Hitung
1 | ROA (Laba Sebelum Pajak terhadap Total Aset) 1,96%
2 | NIM (Pendapatan Bunga Bersih terhadap Total Aset
6,44%
Produktif)
3 | Pendapatan Bunga Bersih terhadap Total Aset 5,00%
4 | Pendapatan Operasional Selain Pendapatan Bunga (net)
1,80%
terhadap Total Aset
5 | Beban Overhead terhadap total Aset 3,00%
Mean 3,64%
Peringkat 1

Sumber: Laporan Keuangan bank Mandiri periode 2016 (data diolah peneliti)

Berdasarkan tabel 3.46 peringkat komponen earnings bank

Mandiri periode 2016 menunjukkan bahwa bank Mandiri periode

2016 berada diperingkat satu yang berarti rentabilitas bank Mandiri
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periode 2016 sangat memadai, laba melebihi target dan mendukung

pertumbuhan permodalan.

Peringkat Permodalan (Capital) Bank Mandiri
Berikut peringkat komponen capital bank Mandiri periode 2016

Tabel 3.47

Peringkat Komponen Capital Bank Mandiri Periode 2016

Hasil
No Komponen Capital
Hitung
1 | CAR (Modal terhadap ATMR) 21,4%
2 | Modal Inti terhadap ATMR 20,3%
Mean 20,8%
Peringkat 1

Sumber: Laporan Keuangan bank Mandiri periode 2016 (data diolah peneliti)

e.

Berdasarkan tabel 3.47 di atas tentang peringkat komponen
permodalan (capital) dapat diketahui bahwa peringkat permodalan
bank Mandiri periode 2016 berada diperingkat 1 yang
mengindikasikan bank Mandiri memiliki kualitas dan kecukupan
permodalan yang sangat memadai.

Tingkat Kesehatan Bank Mandiri Metode RGEC
Berdasarkan peringkat pada masing-masing komponen yaitu

komponen profil risiko, GCG, rentabilitas dan permodalan sehingga
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dapat diketahui tingkat kesehatannya. Berikut tingkat kesehatan bank

Mandiri periode 2016

Tabel 3.48
Tingkat Kesehatan Bank Mandiri Periode 2016
No Komponen RGEC Peringkat
1 | Risk Profil (Profil Risiko) 2
2 | GCG 2
3 | Earnings (Rentabilitas) 1
4 | Capital (Permodalan) 1
Peringkat Tingkat Kesehatan Bank Sehat

Sumber: Laporan Tahunan bank Mandiri periode 2016 (data diolah peneliti)

Berdasarkan data pada tabel 3.48 tentang Tingkat Kesehatan Bank
Mandiri Periode 2016 menunjukkan bahwa untuk komponen profil
risiko berada diperingkat 2 (dua), GCG berada diperingkat 2 (dua),
rentabilitas berada diperingkat 1 (satu), dan permodalan berada
diperingkat 1 (satu), sehingga tingkat kesehatan bank Mandi periode
2016 berada di PK-2 atau Peringkat Komposit 2 (dua) dengan

predikat sehat.
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D. Pembahasan

Berdasarkan analisis komponen penilaian tingkat kesehatan bank

dengan metode RGEC bagi bank BUMN vyang terdiri dari 4 (empat) bank

umum yaitu bank BNI, bank BRI, bank BTN, dan bank Mandiri. Berikut hasil

tingkat kesehatan bank BUMN periode 2016:

Tabel 3.49
Tingkat Kesehatan Bank BUMN Periode 2016
No | Nama bank BUMN Peringkat Predikat
1 | Bank BNI PK-2 Sehat
2 | Bank BRI PK-2 Sehat
3 | Bank BTN PK-2 Sehat
4 | Bank Mandiri PK-2 Sehat

Sumber: Laporan Keuangan bank BUMN periode 2016 (data diolah peneliti)

Berdasarkan data pada tabel 3.49 tingkat kesehatan bank umum
milik negara yang terdiri dari bank BNI, BRI, BTN, dan bank Mandiri
periode 2016 mendapat predikat sehat. Keempat bank tersebut berada
diperingkat 2 (PK-2), hal ini disebabkan komponen penilaian kesehatan
bank pada bank BTN periode 2016 yaitu profil risiko (risk profile) berada
diperingkat 3 (tiga) atau moderate.

Bagi bank yang berada di PK-2 mencerminkan kondisi bank yang
secara umum sehat sehingga dinilai mampu menghadapi pengaruh
negatif yang signifikan dari perubahan kondisi bisnis dan faktor eksternal

lainnya tercermin dari peringkat faktor-faktor penilaian, antara lain profil
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risiko, penerapan GCG, rentabilitas dan permodalan yang secara umum

sangat baik. Apabila terdapat kelemahan maka secara umum kelemahan

tersebut kurang signifikan.

Penilaian profil risiko keempat bank BUMN rata-rata mendapat
peringkat dua (dua) hal ini mengindikasikan profil risiko bank BUMN
periode 2016 memadai. Adapun Profil risiko bank yang termasuk dalam
peringkat 2 (dua) pada umumnya memiliki karakteristik antara lain
sebagai berikut:

1. Dengan mempertimbangkan aktivitas bisnis yang dilakukan bank,
kemungkinan kerugian yang dihadapi bank dari risiko inheren
komposit tergolong rendah selama periode waktu tertentu pada masa
datang.

2. Kualitas Penerapan Manajemen Risiko secara komposit memadai.
Dalam hal terdapat kelemahan minor, kelemahan tersebut perlu
mendapatkan perhatian manajemen.

Penilaian rentabilitas keempat bank BUMN mendapat peringkat
1(satu) hal ini mengindikasikan rentabilitas bank BUMN periode 2016
sangat memadai. Adapun karakteristik rentabilitas sangat memadai, laba
melebihi target, dan mendukung pertumbuhan permodalan:

1. Kinerja Bank dalam menghasilkan laba (rentabilitas) sangat memadai.

2. Sumber utama rentabilitas yang berasal dari core earnings sangat
dominan.

3. Komponen yang mendukung core earnings sangat stabil.
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4. Kemampuan laba dalam meningkatkan permodalan dan prospek laba
pada masa datang sangat tinggi.

Penilaian permodalan keempat bank BUMN mendapat peringkat
1(satu) hal ini mengindikasikan permodalan bank BUMN periode 2016
sangat memadai. Adapun bank yang memiliki kualitas dan kecukupan
permodalan yang sangat memadai relatif terhadap profil risiko yang
disertai dengan pengelolaan permodalan yang sangat kuat sesuai dengan
karakteristik, skala usaha, dan kompleksitas usaha bank:

1. Bank memiliki tingkat permodalan yang sangat memadai, sangat
mampu mengantisipasi seluruh risiko yang dihadapi, dan mendukung
ekspansi usaha bank ke depan.

2. Kualitas komponen permodalan pada umumnya sangat baik,
permanen, dan dapat menyerap kerugian.

3. Bank telah melakukan stress testing dengan hasil yang dapat menutup
seluruh Risiko yang dihadapi dengan sangat memadai.

4. Bank memiliki manajemen permodalan yang sangat baik dan/atau
memiliki proses penilaian kecukupan modal yang sangat baik sesuali
dengan strategi dan tujuan bisnis serta kompleksitas usaha dan skala
bank.

5. Bank memiliki akses sumber permodalan yang sangat baik dan/atau
memiliki dukungan permodalan dari kelompok usaha atau perusahaan

induk %

1% ampiran 11 SEOJK No. 14/SEQJK.03/2017 tentang penilaian tingkat kesehatan bank umum
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PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan analisis penilaian tingkat kesehatan bank dengan metode
RGEC (Risk Profile, Good Corporate Governance, Earnings, dan Capital)
bagi Bank BUMN vyang terdiri dari 4 (empat) bank umum yaitu bank BNI,

bank BRI, bank BTN, dan bank Mandiri.

Tingkat kesehatan keempat Bank BUMN periode 2016 mendapat

predikat sehat.

1. Tingkat kesehatan bank BNI periode 2016 berada di PK-2 dengan
predikat sehat.

2. Tingkat kesehatan bank BRI periode 2016 berada di PK-2 dengan
predikat sehat.

3. Tingkat kesehatan bank BTN periode 2016 berada di PK-2 dengan
predikat sehat.

4. Tingkat kesehatan bank Mandiri periode 2016 berada di PK-2 dengan

predikat sehat.

135



36

B. Saran
1. Bagi Bank BUMN
Bagi keempat bank bank yang telah mendapat predikat sehat
hendaknya selalu menjaga tingkat kesehatannya lebih baik lagi
meningkatkan tingkat kesehatannya atau memperbaiki komponen-
komponen tingkat kesehatan bank seperti profi risiko, good corporate
governance, earnings, dan capital, agar lebih efisien dalam mengelola
dana para nasabah, Sehingga menambah tingkat kredibilitas bank yang
bersangkutan baik dimata nasabah maupun para stakeholder.
2. Bagi Peneliti Selanjutnya
Peneliti selanjutnya diharapkan tidak hanya menganalisa bank
umum konvensional milik negara tapi juga bisa bank umum syariah milik
negara atau milik swasta serta dapat mengganti metode penelitiannya
tidak hanya kuantitatf deskriptif tapi juga bisa kuantitatif komparatif atau
asosiatif. Dan peneliti selanjutnnya diharapkan menambah indikator dari
masing-masing komponen tingkat kesehatan bank, baik dari profil risiko,

GCG, rentabilitas atau juga permodalan.
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MATRIK PENELITIAN

Profile, Good
Corporate
Governance,
Earnings, dan

Capital (RGEC)

SUMBER METODE
JUDUL VARIABEL INDIKATOR DATA PENELITIAN RUMUSAN MASALAH
Analisis Tingkat | Tingkat . Risk Profile: Sumber . Pendekatan penelitian: Bagaimana tingkat kesehatan bank
Kesehatan Empat | kesehatan . Good sekunder kuantitatif deskriptif BNI periode 2016 apabila diukur
Bank Umum Corporate 1. Dokumenter . Penentuan sampel: dengan metode RGEC
Konvensional Milik Governance, 2. Kepustakaan sampling jenuh Bagaimana tingkat kesehatan bank
Negara Periode 2016 . Earnings . Metode analisa data: BRI periode 2016 apabila diukur
dengan Metode Risk . Capital RGEC dengan metode RGEC

Bagaimana tingkat kesehatan bank
BTN periode 2016 apabila diukur
dengan metode RGEC

Bagaimana tingkat kesehatan bank
Mandiri  periode 2016 apabila
diukur dengan metode RGEC
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Lampiran 3

HASIL HITUNG INDIKATOR TINGKAT KESEHATAN

BANK BUMN PERIODE 2016

BNI
PROFIL Risiko kredit Kredit Kualitas }?endah «100% 23.653.000.000.000 x100% = 6%
RISIKO Total Kredit 393.275.000.000.000
Krefli"gtile;;::;;lah x100% 31913..624755.?0000(;?00006?00000X100% = 3%
CngIJ\:rzltzsr:(;ietdit x100% 3196?;.628715.(.)OOOO(fOOOOO.f)OOOOOX100% =4%
T L0 =554
Ells(:igltas Aset Likuid PrimeTrociZl:Sseett Likuid Sekunder « 100% éiigg;gggggggggxloo% =21%
EARNINGS Laba sebelum Pajak o 2,7% (tersedia dalam ikhtisar keuangan)

Total Aset

Pendapatan Bunga Bersih
Total Aset Produktif

X 100%

6,2% (tersedia dalam ikhtisar keuangan)




Pendapatan Bunga Bersih

X 100%

29.995.000.000.
5.000.000.000 x100% = 5%

Total Aset 603.032.000.000.000
Pendapatan Operasional selain Pendapatan Bunga (net) 0 9.965.000.000.000 0/ — 0
Total Aset X 100% 603.032.000.000.000X100 % = 1’7 %
Beban Overhead 19.217.000.000.000
—_ 0, 0h = 0,
Total Aset 100% 603.032.000.000.000)(1OO % =1,7%
CAPITAL Modal 4 19,4% (tersedia dalam ikhtisar keuangan)
ATMR 100%
Modal Inti ., 510, 18,3% (tersedia dalam ikhtisar keuangan)

ATMR




o assessment meliputi 11 (sebelas) faktor penilaian
sanaan GCG yang meliputi:

Pelaksanaan tugas dan tanggung jawab Dewan
Komisaris
Pelaksanaan tugas dan tanggung jawab Direksi
Kelengkapan dan pelaksanaan tugas Komite
Penanganan benturan kepentingan
Penerapan fungsi kepatuhan
Penerapan fungsi audit intern
Penerapan fungsi audit ekstern
Penerapan manajemen risiko termasuk sistem
pengendalian intern
Penyediaan dana kepada pihak terkait
(related party) dan penyediaan dana besar
(large exposure)
Transparansi kondisi keuangan dan non keuangan
Bank, laporan pelaksanaan’'Good Corporate
Governance dan pelaporan internal
Rencana Strategis Bank

ai dengan Peraturan OJK, Bank wajib melakukan
ilaian sendiri (Self Assessment) atas pelaksanaan
. Hasil GCG Self Assessment selama 3 (tiga)

-

Tats felow
P,

tahun terakhir dapat dilihat melalui tabel di bawah ini.

Nilai komposit 2 2 2

Berdasarkan ketiga aspek penilaian tersebut, melalui
self assessment GCG pada tahun 2016, BNI telah
menetapkan skor implementasi pelaksanaan GCG
sebagai berikut,

) P,

Hesil Penileian Sendirl (Self Assessmen
DEFINISI
Mencerminkan Manajemen Bank telah
melakukan penerapan Good Corporate
2 Governance yang secara umum bak, Hal ini
tercermin dari governance structure yang
memadai sesuai dengan ketentuan yang
berlaky, namun masin terdapat kelemahan
dalam governance process yang berpengaruh
pada governance outcome, tetapi secara umum
kelemahan tersebut dapat diselesaikan dengan
tindakan normal oleh manajemen Bank. Saat
ini Bank sedang terus melakukan upaya-upaya
peningkatan kualitas GCG di segenap lini
operasional Bank.

anaan GCG

apan skor tersebut di atas di dasari pada kekuatan (strength) dan kelemahan (weakness) pelaksananaan

sfentasi GCG di BNI sebagai berikut.

Kekuatan (strength)

Peningkatan keamanan sistem dan informasi parbankan di Bank, melalui resertifikasi 1.
standarisasi mutu dengan ruang lingkup yaitu IT Operation dan IT Security Management

melalui IS0 — 9001 yang akan berlaku sampai dengan tahun 2018.

Program refreshment GCG bagi segenap Insan BNI dan Stakeholder yang dilaksanakan

secara rutin anatara lain melalui:

a. Sosialisasitata kelola kesegenap Kantor Wilayah BNI dengan audience Pemimpin 2.

Unit, Cabang dan Sentra Kredit

Kelemahan (weakness)

Bank telah memiliki pedoman dan
infrastruktur terkait penerapan sistem
pengendalian intern, namun masih

perlu penyempurnaan terhadap kualitas
penerapan sistem pengendalian intarn.
Pada tahun 2016 masih terdapat pengennan
denda dan teguran dari pihak regulator,

b. Champaign anti Gratifikasi melalui media masa, serta penandatanganan Komitemen

Anti Gratifikasi bersama dengan Komisi Pemberantasan Korupsi

Pelaksanaan prinsip-prinsip GCG dalam setiap kegiatan usaha Bank pada seluruh
tingkatan atau jenjang organisasi berjalan dengan baik, hal tersebut tercermin dari

penilaian GCG yang dilakukan oleh pihak independenden yaitu:

a. Indonesian intitute for Corporate Directorship melakukan penilaian implementasi 6C6
berdasarkan ASEAN CG Scorecard, memberikan penilaian dengan predikat Baik {skor
87,33) atas implementasi GCG di BNI, di mana nilai tersebut naik secara signifikan

dibandingkan tahun 2015.

b. Melalui Corporate Governance Perception Indextahun 2016, The Indonesian Institute
for Corporate Gavernance memberikan predikat Indonesia Most Trusted Company

‘kepada BNI selama 6 (enam| tahun berturut — turut
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